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ABSTRAK 

 

Kendala dalam kegiatan budidaya ikan gurame adalah ketersediaan benih 

yang kurang. Tingkat Kematian yang tinggi pada tahap pembenihan ikan gurame 

menjadi kendala yang sering dihadapi dalam industrialisasi komoditi ini. Sistem 

resirkulasi dengan perlakuan debit air dapat menjadi salah satu pemecahan masalah. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui debit yang paling optimal dalam 

memperbaiki kualitas air dan hubungannya dengan pertumbuhan dan sintasan benih 

ikan gurame pada sistem resirkulasi. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap dengan 3 perlakuan yaitu debit 0,03 L/detik, debit 0,025 L/detik dan 0,02 

L/detik dengan 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa debit air yang 

berbeda memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan tingkat 

kualitas air, pertumbuhan dan kelangsungan hidup. Perlakuan terbaik ditunjukkan 

oleh perlakuan ketiga (debit 0,03 L/detik), yaitu nilai pertumbuhan panjang 

1,28±0,15 cm, nilai pertumbuhan berat 0,58±0,07 dan nilai kelangsungan hidup 

mencapai 85%. 

 

Kata kunci: ikan gurame, resirkulasi, debit, pertumbuhan, kelangsungan 

hidup 

 

 

Pendahuluan 

 

Ikan gurame merupakan salah satu 

jenis ikan yang mempunyai nilai 

ekonomis yang tinggi, hal ini 

dikarenakan rasa daging yang kenyal  

dan harganya yang tidak terlalu mahal 

(Affandi, 1993).  Sehingga budidaya 

ikan gurame menjadi salah satu 

komoditas yang banyak dipilih oleh 

petani ikan. Untuk menunjang kegiatan 

budidaya ini perlu peningkatan dalam 

                                                           
1  Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung   Alamat: Jl.Prof.S.Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung 35145.  
2 Email: eko.efendi@fp.unila.ac.id 

pengadaan benih yang 

berkesinambungan.  

Kendala dalam kegiatan budidaya 

ikan gurame adalah ketersediaan benih 

yang kurang. Tingkat Kematian yang 

tinggi pada tahap pembenihan ikan 

gurame (SR= 50-70%) selain laju 

pertumbuhannya yang lambat menjadi 

kendala yang sering dihadapi dalam 

industrialisasi komoditi ini (Insan, 

2000). Hal ini merupakan permasalahan 

yang sering dihadapi dalam usaha 

budidaya ikan, karena benih merupakan 
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komponen utama yang sangat 

menentukan keberhasilan usaha 

budidaya.  

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah aplikasi sistem 

resirkulasi dengan pemberian debit air. 

Penggunaan sistem ini secara umum 

memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

penggunaan air per satuan waktu relatif 

rendah, fleksibilitas lokasi budidaya, 

budidaya yang terkontrol dan lebih 

higienis, kebutuhan akan ruang/lahan 

relatif kecil, kemudahan dalam 

mengendalikan, memelihara, dan 

mempertahankan suhu serta kualitas air 

(Helfrich, et al., 2003) 

Penelitian Kelabora (2010) dengan 

perlakuan menggunakan debit 0,005 

liter per detik dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan 

benih ikan bawal. Debit air yang 

optimal untuk pendederan ikan gurame 

dengan sistem resirkulasi belum 

diketahui. Penelitian ini difokuskan 

pada pengaruh debit yang optimal 

dalam memperbaiki kualitas air dan 

pengaruhnya terhadap sintasan dan 

pertumbuhan ikan gurame pada 

pendederan dengan sistem resirkulasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui debit yang paling optimal 

dalam memperbaiki kualitas air dan 

hubungannya dengan pertumbuhan dan 

sintasan benih ikan gurame 

(Osphronemus gouramy) pada sistem 

resirkulasi. 

 

Metode 

Ikan dipelihara selama 30 hari 

dan bertempat di Laboratorium Jurusan 

Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Hewan uji yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

ikan gurami yang berukuran 1-2 cm. 

Akuarium diisi dengan 50 ekor per 72 

liter.  

Rancangan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah rancangan 

acak lengkap (RAL), yang terdiri atas 

tiga perlakuan dan masing-masing tiga 

kali ulangan. Debit yang digunakan 

dihitung menggunakan metode 

biomassa dan kebutuhan oksigen 

terlarut (Timmons, et al., 1994). 

Perlakuan yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

1. Perlakuan A = perlakuan dengan 

debit 0,02 L/detik 

2. Perlakuan B = perlakuan dengan 

debit 0,025 L/detik 

3.   Perlakuan C = perlakuan dengan 

debit 0,03 L/detik 

 

 Penelitian ini menggunakan sistem 

resirkulasi yang terdiri dari 9 buah 

akuarium berukuran 60 cm x 40 cm x 40 

cm. Tahap persiapan penelitian meliputi 

pembuatan konstruksi sistem 

resirkulasi, pembersihan wadah, 

penempatan wadah, pengisian air dan 

stabilisasi sistem. Filter yang digunakan 

adalah busa, ijuk dan pecahan karang. 

Untuk menstabilkan suhu agar tetap 

dalam kisaran 28-30o C dipasang heater.  

Parameter utama yang diamati 

dalam penelitian ini adalah 

pertumbuhan mutlak, kelangsungan 

hidup sedangkan parameter pendukung 

yaitu kualitas air (suhu, pH, oksigen 

terlarut). Pengaruh perlakuan terhadap 

parameter pengamatan dianalisis 

dengan menggunakan analisis sidik 

ragam ANOVA. Apabila hasil uji antar 

perlakuan berbeda nyata, maka akan 

dilakukan uji lanjut beda nyata terkecil 

(BNT) dengan selang kepercayaan 

95%. 

 

 



Ahmad Jumaidi, Herman Yulianto dan Eko Efendi                                           589                                          
   
 

© e-JRTBP                                                                             Volume 5 No 2 Februari 2017 

 
 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Hasil pengamatan pertumbuhan 

benih ikan gurame yang meliputi 

pertumbuhan berat dan panjang 

disajikan pada gambar 1. Pertumbuhan 

berat ikan gurame tertinggi hingga 

terendah terjadi pada perlakuan C 

diikuti perlakuan B dan A. hal ini 

menunjukkan bahwa perlakuan debit 

memberikan pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan berat ikan gurame. 

Pertumbuhan berat tertinggi yang 

diperoleh dari perlakuan dengan 

menggunakan debit sebesar 0,03 

L/detik diduga karena debit yang 

dihasilkan mampu memperbaiki 

kualitas air dan mendorong sisa 

metabolisme serta faktor pakan yang 

diberikan dimanfaatkan maksimal oleh 

ikan untuk pertumbuhannya. Hasil uji 

annova memberikan nilai signifikan 

yaitu p<0,05 artinya pengaruh 

perlakuan debit yang berbeda  

berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan berat ikan gurame dengan 

tingkat kepercayaan 95%. Hal serupa 

juga terjadi pada pengukuran parameter 

panjang ikan gurame yang memberikan 

ukuran panjang tertinggi yaitu 

perlakuan dengan menggunakan debit 

sebesar 0,03 L/detik. Hasil uji statistik 

menunjukkan adanya pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan panjang ikan 

gurame dengan tingkat kepercayaan 

95%. Perlakuan terbaik diperoleh dari 

hasil uji BNT (Tabel 1) yang 

menunjukkan bahwa perlakuan C 

memberikan nilai dengan beda nyata 

terkecil sehingga dapat dikatakan 

bahwa perlakuan C paling baik dalam 

memperbaiki kualitas air dibandingkan 

dengan perlakuan lainnya. Zonneveld 

(1991) mengemukakan bahwa semakin 

tinggi debit yang dihasilkan maka 

kekuatan arus yang dihasilkan tinggi 

dan kandungan oksigen serta sarana 

pengeluaran limbah metabolisme 

meningkat. Sedangkan Effendi, et al., 

(2006) mengatakan bahwa kualitas air 

yang baik akan mempengaruhi 

(kelulushidupan) ikan serta 

pertumbuhan ikan. Hal ini dipertegas 

dengan pernyataan (Affrianto, et al., 

1988) yang mengemukakan bahwa 

debit air yang terlalu rendah akan 

mengakibatkan produksi ikan menurun, 

kandungan oksigen dalam air menjadi 

berkurang dan sisa makanan atau 

kotoran hasil metabolisme tidak segera 

terbuang. Sures, et al., (1992) 

menyatakan bahwa perbedaan kualitas 

air antar perlakuan cenderung 

menyebabkan perbedaan tingkat 

pertumbuhan ikan dan disimpulkan 

bahwa perubahan kualitas air 

merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ikan. 

Debit air pada perlakuan C memberikan 

pergerakan air  yang lebih besar 

diantara perlakuan yang lainnya. Hal 

tersebut mempengaruhi difusi oksigen 

ke dalam air yang semakin besar pula 

dan merata. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Zonneveld (1991), semakin 

tinggi debit air maka kekuatan arus 

yang dihasilkan tinggi dan kandungan 

oksigen serta sarana pengeluaran 

limbah metabolisme meningkat. 

Distribusi oksigen yang merata akan 

digunakan oleh bakteri dekomposer 

untuk pernapasan dan proses 

metabolisme, menstabilkan suhu, 

mencegah berkumpulnya ikan dan 

pakan alami serta pertukaran zat yang 

kemudian menghasilkan energi untuk 

pertumbuhan dan pembiakan  

(Lesmana, 2004). Sirkulasi adalah salah 

satu cara untuk memperbaiki kualitas 

air, kualitas air yang baik menjadikan 

ikan dapat tumbuh dengan baik (Arie, 
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2000). Kandungan oksigen terlarut 

dalam akuarium ikan gurame selama 

pemeliharaan berkisar antara 6,1-8,03 

mg/liter (Tabel 2).  Nilai kandungan 

oksigen terlarut perlakuan A > B > C. 

Hal ini diduga kandungan oksigen 

membantu dalam proses metabolisme 

untuk menghasilkan energi bagi 

kehidupan dan pertumbuhan benih 

gurame. Menurut Zonneveld (1991), 

kebutuhan oksigen mempunyai 2 aspek, 

yaitu kebutuhan lingkungan bagi 

spesies tertentu dan kebutuhan 

konsumtif yang tergantung pada 

keadaan metabolisme ikan. Penurunan 

oksigen terlarut dalam media 

pemeliharaan, seiring dengan 

banyaknya buangan metabolisme. 

Namun, kandungan oksigen terlarut 

yang didapatkan sampai akhir 

pemeliharan masih berada pada kisaran 

nilai yang baik untuk kehidupan dan 

pertumbuhan benih gurame dengan 

derajat kelangsungan hidup yang lebih 

besar dari 70% (Boyd, 1990). 

 

    
Gambar 1.  Pertumbuhan Mutlak Ikan Gurame (Osphronemus gouramy):  a) 

Pertumbuhan Berat; b) Pertumbuhan Panjang 

 

Tabel 1. Rerata Pertumbuhan Mutlak Ikan Gurame 

Perlakuan 
Rerata pertumbuhan  

panjang mutlak 

Rerata pertumbuhan  

berat mutlak 

A (debit 0,02 L/detik) 0,61±0,09 0,36±0,029b 

B (debit 0,025 L/detik) 0,81±0,04 0,44±0,004a 

C (debit 0,03 L/detik) 1,28±0,15 0,58±0,07 
Keterangan: Angka dengan huruf cetak atas yang sama pada kolom yang sama menunjukkan nilai yang tidak berbeda    

    nyata. 

 

Pada penelitian ini, kelarutan 

oksigen sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ikan gurame. Menurut 

Boyd (1990), kelarutan oksigen 

merupakan faktor pembatas dalam 

budidaya ikan intensif. Oksigen terlarut 

juga bergantung kepada suhu. 

Peningkatan suhu akan menyebabkan 

penurunan kelarutan gas dalam air, 

misalnya gas O2, CO2, N dan 

sebagainya (Haslam, 1995). Selain itu, 

peningkatan suhu juga akan 

menyebabkan peningkatan kecepatan 

metabolisme dan respirasi organisme 

air dan selanjutnya mengakibatkan 

peningkatan konsumsi oksigen. Namun, 

peningkatan suhu disertai dengan 

penurunan kadar oksigen terlarut 

mengakibatkan keberadaan oksigen 

sering kali tidak mampu memenuhi 

kebutuhan oksigen bagi organisme 

akuatik untuk melakukan proses 

a b 
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metabolisme dan respirasi. Oksigen 

dapat menurunkan tingkat konsumsi 

pakan pada ikan jika kelarutannya 

dalam air makin berkurang, karena 

oksigen sangat diperlukan sebagai 

sumber energi untuk mengoksidasi 

(merombak) zat-zat makanan yang 

masuk (Zonneveld et al, 1991). 

Walaupun kandungan oksigen terlarut 

sedikit ikan gurame masih dapat hidup 

dan tumbuh karena memiliki alat bantu 

pernapasan tambahan yaitu labirin. 

Debit air juga mempengaruhi 

suhu air. Sirkulasi yang dihasilkan dari 

debit membuat pencampuran suhu 

terhadap massa air merata dan stabil. 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 

nilai suhu wadah pemeliharaan yaitu 

27–28o C (Tabel 2) dan dibuat stagnan 

menggunakan thermostat dan diatur 

suhu berada pada 30o C. Boyd (1990), 

menyatakan ikan tropis dan subtropis 

tidak tumbuh dengan baik pada suhu 

dibawah 26o C atau 28o C dan saat 

temperatur berada dibawah 10o C atau 

15o C akan menimbulkan kematian. 

Nilai suhu pada penelitian ini yaitu 

perlakuan A, B dan C masih cenderung 

sama besar nilainya, sehingga dapat 

dikatakan suhu pada media 

pemeliharaan masih stabil untuk 

pertumbuhan ikan gurame. Hal ini 

diduga karena pada media pemeliharaan 

yang menggunakan heater dan 

pengaruh debit membuat suhu menjadi 

stabil merata. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Boyd (1990), 

mengemukakan bahwa terjadinya 

transfer panas dari lapisan atas ke 

lapisan bawah tergantung dari kekuatan 

pengadukan air (angin, kincir, dan 

sebagainya). Menurut Effendie (2003), 

perubahan suhu melebihi 3-4 oC akan 

menyebabkan perubahan metabolisme 

yang mengakibatkan kejutan suhu. 

Meningkatkan toksisitas kontaminan 

yang terlarut, menurunkan DO, dan 

menyebabkan kematian pada ikan. 

Suhu mengendalikan kecepatan dan 

efisiensi pakan, pencernaan makanan 

dan pertumbuhan. Setiap spesies 

memiliki karakteristik kurva 

pertumbuhan yang berbeda dengan 

berubahnya suhu dan ukuran tubuh, dan 

setiap spesies memiliki kisaran suhu 

yang tidak boleh melebihi batas letlhal, 

jika melebihi batas tersebut maka 

spesies tidak dapat bertahan hidup. Pada 

suhu yang tinggi aktifitas metabolisme 

akan meningkat sehingga pada kondisi 

demikian konsumsi oksigen akan 

bertambah pula, sedangkan kelarutan 

oksigen dalam air akan mengalami 

penurunan dengan bertambahnya suhu 

sehingga hal tersebut bisa saja 

menyebabkan kematian bagi organisme 

tertentu. 

Suhu merupakan faktor yang 

mempengaruhi laju metabolisme dan 

kelarutan gas dalam air (Zonneveld et 

al., 1991). Suhu yang semakin tinggi 

meningkatkan laju metabolisme ikan 

dan respirasi yang terjadi semakin cepat 

sehingga mengurangi konsentrasi 

oksigen dalam air. Pengaruh suhu dan 

konsentrasi oksigen tersebut dapat 

menyebabkan stres bahkan kematian 

pada ikan. Perubahan suhu melebihi 3-

4o C akan menyebabkan perubahan 

metabolisme yang mengakibatkan 

kejutan suhu, meningkatkan toksinitas 

kontaminan yang terlarut, menurunkan 

DO dan kematian pada ikan (Effendi, 

2003). Semakin tinggi suhu maka laju 

metabolisme tubuh ikan akan semakin 

tinggi sehingga ikan akan memiliki 

nafsu makan yang tinggi, begitu pula 

sebaliknya, suhu yang rendah akan 

menurunkan laju metabolisme ikan 

sehingga nafsu makan ikan juga akan 

menurun. Untuk meningkatkan nafsu 

makan maka suhu wadah dibuat stagnan 
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selama pemeliharaan menggunakan 

thermostat (heater) yang diatur pada 

suhu 30o C. Jika batas suhu yang 

mematikan terlampaui, maka akan 

menyebabkan ikan dan hewan air 

lainnya mati (Irawan, 2000). Benih ikan 

gurame dapat hidup baik pada suhu 25-

30oC (BSN, 2000). 

Nilai pH pada perlakuan A < 

perlakuan B < perlakuan C, hal ini 

diduga semakin tinggi debit yang 

dihasilkan maka semakin berkurang 

buangan metabolisme terbuang. 

Menurunnya nilai pH disebabkan 

semakin meningkatnya buangan 

metabolisme kemudian terjadi proses 

dekomposisi sehingga menyebabkan 

perairan menjadi asam. Selain itu, 

penurunan pH disebabkan oleh 

peningkatan CO2 akibat respirasi. 

Peningkatan nilai pH sangat 

mempengaruhi konsentrasi fitoplankton 

yang melakukan fotosintesis. Dalam 

penelitian ini pH juga mempengaruhi 

pertumbuhan ikan gurame. Boyd 

(1990), menyatakan bahwa nilai pH 

yang mematikan bagi ikan, yaitu kurang 

dari 4 dan lebih dari 11. Nilai pH juga 

mempengaruhi toksisitas suatu senyawa 

kimia, misalnya pada pH tinggi lebih 

banyak ditemukan amonia yang tidak 

terionisasi dan bersifat toksik. Amoniak 

yang tinggi menyebabkan 

meningkatnya konsumsi oksigen, 

kerusakan pada insang, dan mengurangi 

kemampuan transpor oksigen dalam 

darah. Apabila pH kurang dari kisaran 

optimal maka pertumbuhan ikan 

terhambat dan ikan sangat sensitif 

terhadap bakteri dan parasit. Sedangkan 

jika pH lebih dari kisaran optimal maka 

pertumbuhan ikan terhambat. Namun 

pada kondisi yang kurang optimal, 

suatu jenis ikan akan mencapai ukuran 

yang lebih kecil dibandingkan pada 

kondisi optimal (Effendi, 2003). 

Pernyataan ini dipertegas oleh Kordi 

(2009) yang menyatakan bahwa 

presentase toksisitas amoniak dalam 

perairan akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya pH air. Nilai pH tersebut 

masih dalam kisaran toleransi ikan 

gurame (Boyd, 1990 dan BSN, 2000). 

Kualitas air merupakan faktor 

yang sangat penting dalam 

pemeliharaan ikan, karena akan 

menentukan hasil yang diperoleh. 

Variabel kualitas air yaitu suhu, pH dan 

oksigen terlarut saling mempengaruhi 

bagi pertumbuhan ikan gurame. 

Perlakuan debit yang diberikan 

menghasilkan kandungan oksigen 

terlarut yang diperlukan oleh semua 

jasad makhluk hidup untuk pernapasan 

dan proses metabolisme atau pertukaran 

zat yang kemudian menghasilkan 

energi, akan tetapi oksigen terlarut juga 

bergantung kepada suhu. Perlakuan 

debit memberikan pergerakan air 

sehingga membuat sirkulasi suhu 

menjadi stabil dan merata. Suhu yang 

semakin tinggi meningkatkan laju 

metabolisme ikan dan respirasi yang 

terjadi semakin cepat sehingga 

mengurangi konsentrasi oksigen di air. 

Suhu yang tinggi juga mempengaruhi 

tingkat keasaman air (pH) apabila suhu 

naik maka pH juga akan naik yang 

dapat menimbulkan racun (ammonia) 

yang diperoleh dari akumulasi sisa 

metabolisme dan pakan yang tidak 

terkonsumsi sehingga kandungan 

oksigen yang dibutuhkan juga tinggi 

untuk laju respirasi. Semakin tinggi 

debit yang dihasilkan maka semakin 

berkurang buangan metabolisme 

terbuang. Sehingga dapat disimpulkan 

kualitas air yang baik menjadikan ikan 

hidup dengan baik dan tumbuh dengan 

cepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Wedemeyer (1996) kualitas air yang 

baik akan memberikan tempat yang 
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nyaman bagi biota terutama ikan 

sehingga proses metabolisme berjalan 

maksimal yang akan menghasilkan 

energy yang cukup untuk pemeliharaan 

dan kelebihannya diperlukan untuk 

pertumbuhan dan reproduksi. Boyd 

(1990) mengemukakan bahwa kualitas 

air merupakan faktor penting yang 

berpengaruh dalam budidaya perikanan 

karena kualitas air yang buruk dapat 

menimbulkan penyakit pada ikan dan 

berdampak pada turunnya produksi 

bahkan kerugian bagi petani ikan. 

Kebersihan air (kualitas air) dan debit 

air yang cukup, sangat penting untuk 

kelancaran pemeliharaan (Irawan, 

2000)  
 

Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup ikan 

gurame selama penelitian dari nilai 

tertinggi sampai terendah yaitu pada 

perlakuan C (85%); perlakuan B (82%) 

dan perlakuan A (78%). Grafik 

kelangsungan hidup ikan gurame pada 

(gambar .2) menunjukkan bahwa 

perlakuan debit memberikan pengaruh 

nyata terhadap kelangsungan hidup 

ikan gurame. Kelangsungan hidup 

tertinggi yang diperoleh dari perlakuan 

dengan debit sebesar 0,03 L/detik. Hal 

ini diduga debit pada menggunakan 

0,03 L/detik yang dihasilkan dapat 

memperbaiki kualitas air paling baik 

dibandingkan perlakuan lainnya. Hasil 

uji statistik memberikan nilai signifikan 

yaitu  p<0,05 artinya pengaruh 

perlakuan debit yang berbeda 

berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang ikan gurame 

dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal 

tersebut dipertegas dengan hasil uji 

BNT dari ketiga perlakuan yang 

dilakukan yaitu perlakuan A 

menggunakan debit 0,02 L/detik; 

perlakuan B menggunakan debit 0,25 

L/detik dan perlakuan C menggunakan 

debit 0,03 L/detik, perlakuan C 

memberikan nilai dengan beda nyata 

terkecil sehingga dapat dikatakan 

bahwa perlakuan C lebih berpengaruh 

nyata dalam memperbaiki kualitas air 

dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Perlakuan debit yang semakin 

tinggi menghasilkan nilai kelangsungan 

hidup yang lebih tinggi pula. Hal ini 

diakibatkan oleh semakin tinggi debit 

air maka limbah pada wadah uji lebih 

cepat terangkut keluar sehingga kualitas 

air akan tetap terjaga yang dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup. 

Tingkat kelangsungan hidup tertinggi 

diperoleh pada perlakuan C diikuti 

berturut-turut dengan perlakuan B dan 

A. 

Perlakuan C menghasilkan 

kelangsungan hidup tinggi, hal ini 

disebabkan semakin bagus hasil 

pertumbuhan yang dihasilkan, semakin 

tinggi pula kelangsungan hidup ikan 

gurame yang diperoleh. Hal tersebut 

sesuai pendapat Sutisna & Sutarmanto 

(1995) bahwa kualitas air yang 

memenuhi syarat dapat membuat 

pertumbuhan dan kelangsungan ikan 

menjadi baik. Pada perlakuan A 

memiliki debit yang rendah, sehingga 

perbaikan kualitas air yang dihasilkan 

kurang baik. Kualitas air dapat 

mempengaruhi produksi budidaya. 

Kelangsungan hidup benih ikan gurame 

dipengaruhi oleh kematian. Kematian 

pada ikan dapat disebabkan oleh 

rendahnya kualitas air, penyakit, 

serangan predator, fisika kimia perairan 

dan kegagalan memperoleh makanan 

serta akibat ketuaan/senescens (Brown, 

1962). Akumulasi sisa pakan dan hasil 

metabolisme ikan yang terdapat pada 

perlakuan A menyebabkan 

meningkatnya kadar amoniak yang 

berpengaruh pada daya tahan tubuh 
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ikan (Durborow, et al., 1997). Kondisi 

stres yang muncul dapat menurunkan 

tingkat efisiensi pakan (Bardach, et al., 

1972) yang selanjutnya apabila tidak 

dapat memanfaatkan makanan, maka 

tidak akan ada energi untuk bertahan 

hidup serta tumbuh sehingga peluang 

menuju kematian semakin besar.  

 

Simpulan 

Media pemeliharaan benih ikan 

gurame dengan perlakuan debit 0,02 

L/detik, 0,025 L/detik, dan 0,03 L/detik, 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

ikan gurame. Kinerja pertumbuhan 

terbaik diperoleh pada perlakuan 

dengan debit 0,03 L/detik yang 

menghasilkan pertumbuhan lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

dan nilai kelangsungan hidup mencapai 

85%. 

 

 
 

Gambar 2. Kelangsungan hidup ikan 

gurame pada debit yang 

berbeda 

  

Tabel 2. Kisaran kualitas air penelitian benih  ikan gurami (O. gouramy) 

 

Parameter 
Parameter Kondisi Optimal 

A B C  

Amoniak (mg/l) 0,01-0,28 0,01-0,22 0,01-0,08 <1 mg/L (Sendjaja, 2002) 

Suhu (ºC) 27,03-29,67 27,1-29,8 27,03-29,7 25-30 (BSN, 2000) 

Oksigen Terlarut (mg/l) 6,4-8,03 6,3-8 6,1-8 >3 mg/l (BSN,2000) 

pH 6,85-8,03 7,14-8,11 7,22-8,14 6,5-8,5 (BSN,2000) 
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EFEKTIFITAS AMPAS TEBU YANG DIFERMENTASI SEBAGAI 

MEDIA BUDIDAYA CACING SUTRA (Tubifex sp.) 
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ABSTRAK 

 

The utilization of bagasse for additional culture medium of sludge worm (Tubifex 

sp.) was suppossed to examine the effect of the addition of fermented bagasse in 

the culture medium on the sludge worm biomass.  This research used completely 

randomized design with 5 treatments and 3 replications.  The treatments were 100% 

bagasse (A); 75% bagasse & 25% mud fields (B); 50% bagasse & 50% mud fields 

(C); 25% bagasse & 75% mud fields (D); and 100% mud fields (E).  Data were 

analyzed using analysis of variance (ANOVA) test and then continued with Least 

Significant Difference (LSD) test.  The result showed that the best treatment was D 

treatment (25% bagasse fermented and 75% field mud) with the population 167,618 

ind/m2 dan biomass 380.94 gr/m2.  Water quality of cultured were temperature of 

27°C, pH of 6,9-7,2, dissolved oxygen of 3,6-4,7 ppm, and ammonia of 0,06-2,37 

ppm. 

 

Keywords: Bagasse, Population, Biomass, Fermented, Tubifex sp. 

 

Pendahuluan 

Pakan alami merupakan salah satu 

kebutuhan penting dalam usaha 

pembenihan ikan air tawar maupun ikan 

hias.  Salah satu pakan alami yang 

banyak digunakan dalam 

pembudidayaan ikan adalah cacing 

sutra (Tubifex sp.) (Marian dan Pandian, 

1984).  Cacing sutra (Tubifex sp.) 

merupakan organisme yang hidup di air 

tawar dan mampu hidup pada air yang 

mengandung bahan organik tinggi.  

Keunggulan Tubifex yaitu memiliki 

nutrisi yang dibutuhkan ikan dengan 

kandungan protein 41,1%; lemak 

20,9%; dan serat kasar 1,3%  serta 

memiliki daya cerna dalam usus ikan 

antara 1,5-2 jam (Muria et al., 2011).   

                                                             
* Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung   Alamat: Jl.Prof.S.Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung 

35145.  
† Email: berta_putri@yahoo.com 

Ketersediaan cacing sutra yang 

fluktuatif sepanjang tahun merupakan 

salah satu kendala dalam usaha 

pembenihan ikan.  Pemenuhan 

kebutuhan cacing sutra selama ini 

dilakukan melalui penangkapan dari 

alam, sehingga diperlukan produksi 

masal pakan alami untuk mendukung 

produksi benih ikan.  Upaya yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

Tubifex yaitu melalui budidaya dalam 

lingkungan yang terkontrol.  Cacing 

sutra akan tumbuh dengan baik jika 

dibudidayakan pada media yang 

mengandung nutrien sesuai 

kebutuhannya,  terutama bahan organik 

yang tinggi.  Bahan organik merupakan 
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senyawa organik yang mengandung 

karbon, nitrogen, oksigen, dan 

hidrogen, sedangkan material anorganik 

adalah mineral dan air (Sumardjo, 

2009).    

Ampas tebu merupakan limbah 

organik dari proses ekstraksi cairan 

tebu.  Ampas tebu mengandung Protein 

kasar 3,1%; Serat Kasar 34,9%; Lemak 

Kasar 1,5%; Abu 8,8%; BETN 51,7% 

(Tarmidi, 1999). Nitrogen dan karbon 

masing-masing yaitu 0,42% dan 

13,32%.  Produksi tebu di Provinsi 

Lampung pada tahun 2010 hingga 2013 

berturut-turut yaitu 66.614 ton, 57.382 

ton, 62.914ton, dan  40.203  ton (Badan 

Koordinasi Penanaman Modal, 2014). 

Ampas tebu memiliki kandungan 

lignin 24% dan kadar protein kasar 

2,8% (Alvino, 2012), sehingga 

menyebabkan kecernaan ampas tebu 

rendah.  Upaya peningkatan nilai 

kecernaan ampas tebu  dapat ditempuh 

dengan melakukan fermentasi.  

Teknologi fermentasi merupakan suatu 

upaya dalam mencapai proses 

terjadinya perubahan kimia pada suatu 

bahan organik melalui aktivitas enzim 

atau mikroorganisme secara optimal 

sesuai target yang direncanakan secara 

kualitatif atau kuantitatif (Judoamidjojo 

et al., 1992).  Fermentasi diharapkan 

mampu mendegradasi komponen ampas 

tebu menjadi komponen yang lebih 

sederhana dan mudah dimanfaatkan 

oleh cacing sutra, sehingga kebutuhan 

bahan organik selama budidaya cacing 

sutra terpenuhi.  Oleh karena itu, 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan 

ampas tebu yang telah difermentasi 

dalam budidaya cacing sutra (Tubifex 

sp.).   

 

 

 

Metode 

Penelitian dilakukan pada bulan 

Mei - Juni 2016 di Laboratorium 

Budidaya Perikanan, Jurusan Perikanan 

dan Kelautan, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung.  Cacing sutra 

diperoleh dari pembudidaya cacing 

sutra di daerah Metro, Lampung, 

dipelihara dalam talang air berukuran 

50x15x10 cm dengan sistem resirkulasi. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan tiap  perlakuan diulang 3 

kali.  Perlakuan berupa pemakaian 

ampas tebu yang difermentasi dengan 

persentase berbeda sebagai media 

budidaya cacing sutra (perlakuan A-E 

yaitu 100% ampas tebu; 75% ampas 

tebu : 25% lumpur sawah; 50% ampas 

tebu: 50% lumpur sawah; 25% ampas 

tebu : 75% lumpur sawah; dan 100% 

lumpur sawah). 

Pengukuran pertumbuhan 

populasi dan biomassa dilakukan setiap 

10 hari.  Pemanenan dilakukan setelah 

40 hari masa pemeliharaan cacing sutra.  

Parameter yang diukur adalah populasi, 

biomassan dan kualitas air (Suhu, pH, 

DO dan NH3). Data populasi dan 

biomassa cacing sutra diuji normalitas 

dan homogenitas.  Selanjutnya 

dianalisis sidik ragam (ANOVA) dan 

dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Populasi cacing sutra selama 40 

hari pemeliharaan mengalami 

peningkatan (Gambar 2).  Rerata 

populasi cacing sutra tertinggi 

dihasilkan oleh media budidaya 25% 

ampas tebu dan 75% lumpur sawah 

sebanyak 167.618 ind/m2,  disusul 

dengan media budidaya 0% ampas tebu 

dan 100% lumpur sawah  menghasilkan 

rerata populasi 165.741 ind/m2, media 
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budidaya 50% ampas tebu dan 50% 

lumpur sawah menghasilkan rerata 

populasi  162.797 ind/m2, media 

budidaya 75% ampas tebu dan 25% 

lumpur sawah  menghasilkan rerata 

populasi 158.740 ind/m2.  Populasi 

terendah adalah media dengan 100% 

ampas tebu dan 0% lumpur sawah 

dengan rerata sebesar 150.877 ind/m2 

(Gambar 2). 

Peningkatan populasi cacing diduga 

karena cacing sutra yang digunakan 

pada penelitian berada pada fase  

dewasa dan siap bereproduksi 

menghasilkan individu baru.  Menurut 

Nescimento dan Alves (2008), cacing 

sutra mulai menjadi individu baru 

setelah telur cacing sutra menetas dan 

keluar dari kokon pada hari ke-10 

hingga ke-20. 

 

 

 
Gambar 1. Rerata Populasi Cacing Sutra 

selama 40 Hari  

 

 
Gambar 2. Populasi Cacing Sutra 

Setelah 40 Hari 

Pemeliharaan 

 

Peningkatan populasi disebabkan proses 

reproduksi cacing-cacing dewasa. 

Cacing sutra betina mengeluarkan telur 

yang telah matang dan telur dibuahi 

oleh cacing lain.  Telur cacing sutra 

yang telah dewasa menghasilkan telur 

yang disimpan didalam kokon dan 

kemudian menetas menjadi cacing 

muda.  Cacing muda membutuhkan 

waktu sekitar 21 hari untuk 

perkembangan embrionya.  Pada hari 

tersebut cacing-cacing muda sudah 

menjadi dewasa dan siap menghasilkan 

kokon yang kemudian menetas 

menghasilkan cacing muda kembali 

(Lobo et al., 2008). 

Nutrisi pada media berasal dari lumpur 

sawah dan ampas tebu yang telah 

difermentasi.  Fermentasi dilakukan 

selama 90 hari mengakibatkan C 

Organik turun dan N organik 

mengalami peningkatan Tabel 1.  Proses 

dekomposisi mengakibatkan kandungan 

C turun menjadi 30,79%, disebabkan 

karena kandungan C organik pada 

ampas tebu dimanfaatkan oleh bakteri 

untuk tumbuh.  Ampas tebu 

mengandung kadar selulosa senilai 

37,65% (Cahyo, 2012) dan memiliki 

nilai C/N 110-120%. Nilai C/N tinggi 

akan memperlambat proses 

pembusukan bahan yang digunakan 

oleh mikroorganisme sehingga bahan 

masih berupa serat kasar (Widarti et al., 

2015). 

Media dengan nilai C/N 50% 

(100% ampas tebu dan 0% lumpur 

sawah) tertinggipada awal pertumbuhan 

mengalami penurunan jumlah populasi, 

diduga karena pada awal pemeliharaan 

e 
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cacing sutra masih berada pada fase 

adaptasi dengan C/N  yang tinggi.  

Penyebab selanjutnya diduga karena 

media tersebut di awal penelitian 

memiliki ketersediaan bakteri yang 

terbatas.  Mikroba memecah senyawa C 

untuk digunakan sebagai sumber energi 

dan N untuk mensintesis protein.  

Apabila  C/N terlalu tinggi, mikroba 

akan kekurangan N untuk sintesis 

protein sehingga dekomposisi berjalan 

lambat (Isroi, 2008).  Lambatnya proses 

dekomposisi menyebabkan bahan 

organik rendah sehingga hanya sedikit 

makanan yang dapat dikonsumsi oleh 

cacing sutra (Bintaryo et al., 2013). 

 

Tabel 1. Analisis Kandungan Rasio C/N  Ampas tebu dan lumpur sawah 

 

Komposisi  
C-Organik 

(%) 

N-Organik 

(%) 

 Rasio 

C/N  

Ampas Tebu sebelum Fermentasi 46.38 0.26 178.38 

A (100% ampas tebu & 0% Lumpur Sawah) 30.79 0.61 50.47 

B (75% Ampas tebu & 25% Lumpur sawah) 6.56 0.26 25.23 

C (50% Ampas tebu & 50% Lumpur Sawah) 3.40 0.14 24.28 

D (25% Ampas Tebu & 75% Lumpur sawah) 1.95 0.12 16.25 

E (0% Ampas Tebu & 100% Lumpur Sawah) 2.01 0.15 13.40 

 Cacing sutra yang ditumbuhkan 

pada media dengan 100% ampas tebu 

menghasilkan populasi dengan jumlah 

terendah karena nilai C/N yang sangat 

tinggi yaitu 50.47%.  Diketahui bahwa 

ampas tebu tidak dapat larut dalam air 

disebabkan kandungannya terdiri dari 

selulosa  dan lignoselulosa dengan 

panjang seratnya antara 1,7- 2 mm 

dengan diameter sekitar 20µm. Pada 

penelitian Aulia (2015) yang 

menggunakan 20% fermentasi jerami 

dan 80% lumpur budidaya lele 

menghasilkan jumlah populasi cacing 

sutra 664.710 ind/m2. 

Biomassa cacing sutra selama 40 

hari pemeliharaan mengalami 

peningkatan biomassa.   Puncak 

biomassa cacing sutra tertinggi yaitu 

dengan media budidaya 25% ampas 

tebu dan 75% lumpur sawah dengan 

rerata sebesar 319,24 gr/m2, selanjutnya 

media media budidaya dengan 0% 

ampas tebu dan 100% lumpur sawah 

menghasilkan biomassa rerata sebesar 

308,45 gr/m2, media budidaya 50% 

ampas tebu dan 50% lumpur sawah 

dengan rerata sebesar 305,51 gr/m2 dan 

media budidaya 75% ampas tebu dan 

25% lumpur sawah dengan rerata 

sebesar 303,56 gr/m2.  Biomassa 

terendah dihasilkan media budidaya 

100% ampas tebu dan 0% lumpur sawah 

dengan rerata sebesar 291,42 gr/m2 

(Gambar 3). 

Biomassa cacing sutra tertinggi 

saat panen dihasilkan oleh media 

budidaya 25% ampas tebu dan 75% 

lumpur sawah.  Sedangkan biomassa 

cacing sutra terendah saat panen 

dihasilkan oleh media budidaya 100% 

ampas tebu dan 0% lumpur sawah, 

diduga karena C/N organik pada 

budidaya 25% ampas tebu dan 75% 

lumpur sawah mendekati kebutuhan 

media tumbuh optimum cacing sutra.   

Menurut penelitian Kusuma (2016), 

media dengan memanfaatkan 

fermentasi bungkil sawit memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan cacing 

sutra dan penggunaan media dengan 

nilai C/N ratio 18,40% memberikan 

pertumbuhan Tubifex paling tinggi 

menghasilkan 750,72 ind/m2. 
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Gambar 3. Rerata Biomassa Cacing 

Sutra Selama 40 Hari  

 

 

 

Gambar 4. Biomassa Cacing Sutra 

Setelah 40 Hari 

Pemeliharaan 
Keterangan: Huruf kecil yang sama pada histogram 

menunjukkan tidak berbeda nyata pada tingkat kepercayaan 

95% 

 

Cacing sutra memanfaatkan 

bahan organik yang terdekomposisi 

oleh bakteri sebagai sumber nutrisi 

untuk melangsungkan kehidupannya.  

Proses terdekomposisinya bahan 

organik dilakukan oleh bakteri dengan 

memanfaatkan kandungan karbon (C) 

pada ampas tebu. Sehingga setelah 

proses pengomposan kandungan karbon 

pada bahan organik menurun. 

Fermentasi pada penelitian ini 

dilakukan selama 90 hari.  Faktor yang 

berpengaruh terhadap lamanya waktu 

yang digunakan untuk melakukan 

fermentasi bergantung kepada 

kandungan C/N bahan dasar (Aminah et 

al., 2003).  Kandungan C/N ampas tebu 

sebelum fermentasi adalah 178,38% dan 

setelah fermentasi turun menjadi 

50,47%. 

Media dengan 100% ampas tebu 

merupakan media dengan menghasilkan 

biomassa cacing sutra terendah dan 

jumlah populasi yang tetap pada hari 

pemeliharaan ke-10.  Hal tersebut 

diduga pada awal pemeliharaan cacing 

sutra yang digunakan berada pada fase 

cacing muda sehingga pada saat 

pemeliharaan bobot semakin meningkat 

sedangkan jumlah populasi tetap. 

Suhu sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan kehidupan 

cacing sutra karena akan berpengaruh 

terhadap aktifitas metabolisme.  Suhu 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

suhu pagi dan sore pada media 

penelitian stabil yaitu 27oC.  Suhu 

tersebut baik untuk digunakan selama 

petumbuhan cacing sutra.  Suhu optimal 

untuk pertumbuhan cacing adalah 25-

30oC (Marian, 2004).  Nilai pH selama 

pemeliharaan mengalami penurunan 

seiring dengan semakin lamanya 

pemeliharaan.  Nilai pH awal 

pemeliharaan tertinggi yaitu 7,2 

sedangkan pada akhir pemeliharaan 

nilai pH terendah yaitu 6,9.  Perubahan 

nilai pH menunjukkan adanya aktifitas 

mikroorganisme dalam 

mendekomposisi bahan organik dan 

peningkatan populasi. Nilai pH semakin 

menurun menyebabkan DO juga 

semakin menurun.  Nilai pH pada media 

100% ampas tebu dengan 75% ampas 

tebu dan 25% lumpur sawah cenderung 

lebih tinggi dari media pemeliharaan 
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50% ampas tebu dan 50% lumpur 

sawah; 25% ampas tebu dan 75% 

lumpur sawah; dan 0% ampas tebu dan 

100% lumpur sawah.   Tingginya pH 

tersebut diduga karena komposisi 

fermentasi ampas tebu dan lamanya 

proses fermentasi ampas tebu yang 

dilakukan pada saat persiapan 

penelitian.  Kemudian cacing sutra 

berada pada fase adaptasi sehingga 

menyebabkan cacing sutra mengalami 

penurunan populasi.  Kisaran pH 

optimal untuk Tubificid yaitu 6,02-7,7 

(Shafrudin, 2005).  Nilai DO awal 

tertinggi adalah 4,6 ppm dan terendah 

4.4 ppm.  Selama proses pemeliharaan,  

DO mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh proses respirasi dan 

disebabkan semakin bertambahnya 

jumlah populasi.  Menurut Febriyanti 

(2004) kebutuhan Oksigen terlarut bagi 

pertumbuhan cacing sutra sebesar 0,42-

6,96 ppm.  Nilai kisaran rata-rata 

amoniak pada awal dan akhir penelitian 

yaitu 0.10-2.37 mg/l dan 0.05-0.06 

mg/l.  Nilai amoniak tersebut masih 

dalam kisaran amoniak optimal untuk 

pertumbuhan cacing sutra.  Nilai 

optimal amoniak untuk pertumbuhan 

cacing sutra antara 0.28- 1.5 mg/l 

(Safrudin et al., 2005).  Chumaidi et al. 

(1988) menyatakan bahwa konsentrasi 

NH3 letal bagi tubificid adalah 3,6 mg/l. 

 

 

Tabel 2. Kualitas Air Selama Pemeliharaan cacing sutra selama 40 hari 

Parameter 
Perlakuan 

A B C D E 

Suhu (oC) 27 27 27 27 27 

Nilai pH 7,2-6,9 7,2-6,9 7,1-6,9 7,1-6,9 7,1-6,9 

DO (ppm) 3,8 - 4.7 3,8 - 4.7 3,6 - 4.4 3,6 - 4.5 3,6 - 4.5 

Amoniak (mg/L) 0.06-0.10 0.05-0.14 0.05-0.18 0.06-0.20 0.06-2.37 

 

Simpulan 

Pemanfaatan ampas tebu yang 

difermentasi sebagai media budidaya 

cacing sutra berpengaruh terhadap 

pertumbuhan populasi dan biomassa 

cacing sutra.   Penambahan ampas tebu 

yang difermentasi sebanyak 25% dalam 

media budidaya cacing sutra adalah 

jumlah yang optimal. 
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SEBAGAI SUMBER KAROTENOID UNTUK MENINGKATKAN 

WARNA IKAN KOMET (Carrasius auratus auratus) 
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ABSTRAK 

 

Ikan komet merupakan salah satu jenis ikan hias air tawar yang banyak diminatioleh 

masyarakat. Peningkatan kualitas warna diperlukan untuk ikan ini agar dapat 

menghasilkan kualitas warna terbaik. Metode yang signifikanuntuk meningkatkan 

kualitas warna adalah dengan menambahkan tepung bunga Marigold sebagai 

sumber karotenoid kedalam pakan buatan agar dapat meningkatkan kecerahan 

warna pada ikan komet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari dosis 

terbaik dalam penambahan tepung bunga marigold pada intensitas warna yang 

diukur dengan Toca Colour Finder Modified (M-TCF) dan spektrofotometer. 

Penelitian ini dilakukan dengan merekatkan tepung bunga marigold pada pakan 

komersil menggunakan minyak ikan. Penelitian menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan yaitu : 0 % (A atau kontrol), 0,6 

% (B), 0,9 % (C), dan 1,2 % (D). Padat tebar adalah 15 ekor/ cm3selama 40 hari di 

akuarium ukuran 60x40x40 cm3. Tepung bunga Marigold memberikan dampak 

yang signifikan pada warna ikan komet. Data pertumbuhan mutlak panjang dan 

berat untuk studi ikan komet tidak memberikan pengaruh signifikan, namun tepung 

bunga Marigold secara signifikan mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik adalah C yang memberikan 

kecerahan tertinggi.  

 

Kata Kunci : Intensitas warna, ikan komet, bunga marigold. 

 

 

Pendahuluan 

Ikan komet (Carassius auratus 

auratus) merupakan salah satu jenis 

ikan hias air tawar yang banyak diminati 

oleh masyarakat. Ikan ini memiliki 

warna yang indah dan dapat hidup 

berdampingan dengan jenis ikan lain 

apabila berada dalam satu tempat, 

karena sifatnya yang mudah 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. 

Keunggulan ikan hias terdapat pada 

                                                             
* Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung   Alamat: Jl.Prof.S.Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung 35145.  
† Email: limin.sentiko@gmail.com 

kecerahan  warna  pada  tubuhnya 

(Rohmawati, 2010). 

Warna indah pada ikan komet 

disebabkan oleh kromatofor (sel 

pigmen) yang terletak pada lapisan 

epidermis. Penambahan  bahan  pakan 

pembawa pigmen dalam pakan dapat 

meningkatkan konsentrasi dan 

distribusi kromatofor pada jaringan 

kulit yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kecerahan warna 

(Dahlia, 2014). Intensitas kecerahan 
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warna pada ikan dapat  ditingkatkan  

dengan karotenoid pada ikan (Indarti et   

al., 2012). Upaya  untuk meningkatkan 

kecerahan warna ikan dengan 

menambahkan karotenoid yang 

merupakan  komponen  pembentuk 

warna merah dan kuning (Satyani dan 

Sugito,  1997). 

Adapun kandungan karotenoid 

banyak terdapat pada bunga marigold 

(Tagetes sp.) adalah karotenoid, beta 

karoten, Tran-lutein, lutein ester, dan 

xantofil.(Simsonetal.,1981).Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji beberapa 

dosis tepung bunga marigold (Tagetes 

sp.) sebagai sumber karotenoid melalui 

pakan untuk peningkatan warna pigmen 

ikan hias komet (Carassius auratus 

auratus). 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Agustus sampai Oktober 2016 

bertempat di Laboratorium Budidaya 

Perikanan, Fakultas Pertanian,  

Universitas Lampung. 

Rancangan percobaan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 

perlakuan yaitu perlakuan A 

(Penambahan 0% Tepung bunga 

marigold dalam formulasi pakan), 

perlakuan B (Penambahan 0,6% 

Tepung bunga marigold dalam 

formulasi pakan), perlakuan C 

(Penambahan 0,9% Tepung bunga 

marigold dalam formulasi pakan), 

perlakuan D (Penambahan 1,2% 

Tepung bunga marigold dalam 

formulasi pakan). Pada masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

Variabel yang diamati meliputi : 

1. Laju kecerahan warna dihitung 

dengan  menggunakan M-

TCF(Indarti et al., 2012) 

intensitas warna dihitung pada 

akhir penelitian dengan 

mengambil rata rata pada hasil 

uji M-TCF. 

2. Pengukuran total karotenoid 

menggunakan spektrofotometer 

pada saat akhir penelitian dengan 

menggunakan metode analisis 

total karotenoid (Kristianingrum, 

2010) dengan rumus :  
𝐶 − 𝑐𝑎𝑟 = 7,6[(𝐴𝑏𝑠 480 𝑛𝑚 −
𝐴𝑏𝑠 750 𝑛𝑚) − (1,49 𝑥 {𝑎𝑏𝑠 510 𝑛𝑚 −

 𝐴𝑏𝑠 750 𝑛𝑚}]  ………………………..…(1) 
Kemudian di rata - rata hasil 

perhitungannya. 

3. Pengukuran kualitas air meliputi 

suhu, DO, dan pH. Pengukuran 

kualitas air dilakukan pada 10 

hari sekali di pagi hari. 

4. Perhitungan berat mutlak dapat 

dihitung dengan persamaan 

(Effendi, 2002) 
𝑊𝑚 = 𝑊𝑡 − 𝑊𝑜 ………………..….(2) 

Keterangan :  

Wm : pertumbuhan berat  

          mutlak (gram) 

Wt   : berat ikan pada waktu t  

          (gram) 

 Wo   : berat rata-rata awal  

           penelitian (gram) 

5. Perhitungan panjang mutlak 

dapat dihitung dengan persamaan  

(Effendi, 2002): 
𝐿𝑚 = 𝐿𝑡 − 𝐿𝑜 ……………………….(3) 

Keterangan :  

Lm :  pertumbuhan panjang 

          mutlak (cm) 

Lt   : panjang ikan pada waktu t  

       (cm) 

 Lo   : panjang rata-rata awal  

          penelitian (cm) 

6. Tingkat kelangsungan hidup 

(SR) dihitung berdasarkan 

persamaan yang dikemukakan 

oleh Zonneveldet al. (1991), 

yaitu : 

𝑆𝑅 =  
𝑁𝑡

𝑁𝑜
 𝑥 100%  ………………....(4) 

http://suplemen-online.com/?Shaklee/Produk_Shaklee/Carotomax_-_Anti_Oksidan
http://suplemen-online.com/?Shaklee/Produk_Shaklee/Carotomax_-_Anti_Oksidan
http://suplemen-online.com/?Shaklee/Produk_Shaklee/Carotomax_-_Anti_Oksidan
http://suplemen-online.com/?Shaklee/Produk_Shaklee/Carotomax_-_Anti_Oksidan
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Keterangan : 

SR : Kelangsunganhidup 

   (%) 

Nt : Jumlahikanakhir 

  (ekor) 

No : Jumlah ikan awal  

  (ekor) 

Data hasil pengamatan sintasan dan 

pertumbuhan dianalisis menggunakan 

sidik ragam (uji F) dengan tingkat 

kepercayaan 95%. Apabila terdapat 

perbedaan antar perlakuan, dilanjutkan 

dengan uji lanjut BNT dengan tingkat 

kepercayaan 95%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil menunjukkan bahwa tepung 

marigold memberikan pengaruh 

signifikan pada laju kecerahan warna 

ikan komet. Laju Kecerahan warna pada 

penambahan tepung marigold pada 

perlakuan C dan D memiliki laju 

peningkatan yang cukup tinggi (Gambar 

1). 

Peningkatan intensitas warnat 

ertinggi pada ikan komet yaitu pada 

perlakuan C dengan penambahan 0,9% 

tepung Marigold dengan rata-rata 

selisih sebesar 2,52 (Gambar 2). 

 

 
Gambar1. Laju Kecerahan Warna Ikan 

Komet. 

Penambahan tepung marigold 

pada pakan buatan yang berbeda 

memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap peningkatan intensitas warna 

ikan mas komet (P>0,05). Hasil uji 

lanjut Duncan menunjukkan pada 

penambahan 0,9% tepung tepung 

marigold memberikan respon paling 

baik terhadap perubahan warna ikan 

komet sebesar 2,25. 

 

 
 

Gambar 2. Nilai Rerata Intensitas Warna 

Ikan Komet. 

 

 Pengujian total karotenoid 

menunjukkan  perlakuan C dengan 

penambahan 0,9% tepung Marigold 

dengan rata-rata selisih sebesar 2,73 

mg/g (Gambar 3). 

 

 
Gambar3. Nilai Rerata Total 

Karotenoid Pada 

Berbagai Perlakuan 

Tepung Bunga         

Marigold (TM). 

 

Tepung marigold memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan 

intensitas warna pada ikan komet, hal 
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ini dikarenakan marigold mengandung 

karotenoid yang dapat meningkatkan 

intensitas warna pada ikan (Sasson, 

1991).Untuk meningkatkan kecerahan 

warna pada ikan hias dapat dilakukan 

dengan memberikan pakan yang 

mengandung zat warna atau karotenoid 

(Lesmanaet al., 2002). Anderson (2000) 

menjelaskan bahwa karotenoid adalah 

suatu pigmen alami yang dapat 

ditemukan pada hewan, tanaman dan 

mikroorganisme.  

 Karotenoid juga merupakan 

sekelompok pigmen merah, oranye, dan 

kuning yang dapat ditemukan baik pada 

buah, umbi maupun daun tanaman, juga 

dalam daging hewan yang 

mengkonsumsi tanaman yang 

mengandung karoten. Latscha (1990) 

membagi karotenoid menjadi 2 

kelompok besar yaitu karoten dan 

xantrofil.  

Pengamatan pertumbuhan 

panjang dan berat tidak mengalami 

perbedaan signifikan dikarenakan 

kemungkinan ada faktor lain yang 

mempengaruhinya  

(Gambar 4 dan 5). 
 

 
Gambar4. Rerata Pertumbuhan Panjang 

Ikan Komet 

Tingkat kelangsungan hidup 

tertinggi pada ikan komet yaitu pada 

perlakuan D dengan nilai 100 %, diikuti 

perlakuan C dengan nilai sebesar 98%, 

pada perlakuan B didapatkan nilai 

sebesar 93 %, sedangkan nilai SR 

terendah dimiliki oleh perlakuan A 

dengan yaitu sebesar 91% (Gambar 6). 

 

 
Gambar5. Rerata Pertumbuhan Berat 

Ikan Komet 

 

 
Gambar 6.Tingkat kelangsungan hidup 

(SR) Ikan Komet. 

 Ketahanan hidup ikan komet 

sampai akhir penelitian untuk semua 

perlakuan mencapai 96 %. hal ini 

dikarenakan pada saat penelitian ikan 

harus mengalami adaptasi yang berbeda 

kualitas air pada saat masih di petani 

dan pada saat di taruh di akuarium 

penelitian. Pada saat hari ke-1 dan hari 

ke 2 banyak ikan yang mati 

mengeluarkan buih. Hal ini diduga 

karena ikan belum dapat beradaptasi 

dengan media uji. Kelangsungan hidup 

ikan di suatu perairan dipengaruhi 

berbagai macam faktor diantaranya 

kepadatan dan kualitas air (Effendi, 

2004). Kualitas air yang baik yaitu yang 

sesuai dengan kebutuhan ikan, karena 
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ikan akan hidup sehat dan memiliki 

penampilan lebih baik di lingkungan 

dengan kualitas air yang sesuai 

(Satyani, 2005). 

 Pakan yang mengandung sumber 

karotenoid, faktor lain yang 

mempengaruhi kecerahan warna ikan 

adalah kualitas air. Selama 

penelitian,parameter kualitas air dalam 

kisaran  normal (Tabel 1), sehingga 

tidak berpengaruh terhadap kehidupan 

dan pertumbuhan ikan. 

Tabel 1. Parameter Kualitas Air. 

 

 

Kualita

s Air 
 

Perlakua

n 
  

Standar 

Optimu

m 

 A B C D  

Suhu 

(0C) 

26-

28 
27-28 

27-

28 

27-

28 

 

25–32(a) 

 

DO 

(mg/L) 

3,8-

5,0 
4,8-85,1 

4,3

-

5,2 

4,6

-

5,4 

3–5(b) 

pH 
6,74

-8,3 
6,49-8,0 

6,8

-

8,0 

6,9

-

8,1 

 

6–9(c) 

 

Keterangan: a : Satyani (2005);  b: Brotowidjoyo dan 

Tribuwono (1995); c : Boyd (1990)  
 

Simpulan 

Penambahan tepung marigold pada 

pakan buatan memberikan pengaruh 

nyata terhadap peningkatan  intensitas 

warna. Penambahan 0,9% tepung 

marigold pada pakan buatan 

memberikan hasil tertinggi pada 

intensitas warna ikan komet. 
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ABSTRAK 
 

Sungai Way Kiri memiliki spesies ikan yang beragam salah satunya adalah ikan 

lais (Cryptopterus lais). Populasi ikan Lais di Sungai Way Kiri terus mengalami 

penurunan, hal ini disebabkan adanya penangkapan secara berlebih yang dilakukan 

oleh para nelayan. Salah satu cara untuk mengatasi agar populasi ikan ini tetap 

terjaga adalah dengan melakukan upaya domestikasi, sebelum melakukan 

domestikasi ada beberapa kajian yang harus dilakukan diantaranya adalah kajian isi 

lambung (gut content analysis). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pertumbuhan dan kebiasaan makan ( gut content analysis ) ikan lais di Sungai Way 

Kiri.Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-September 2015. Data yang di analisis 

dengan menggunakan Index of Preponderance (IP). Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa ikan Lais adalah ikan Karnivora dengan kisaran nilai IP 26 % - 

65 %, pola pertumbuhan ikan lais di Way Kiri pada bulan Juni dan Juli memiliki 

pola pertumbuhan alometri negatif sedangkan pola pertumbuhan ikan lais pada 

bulan Agustus dan September memiliki pola pertumbuhan alometri positif. 

 

Kata kunci: Ikan lais, kajian isi lambung, Indexs of Preponderance (IP), kebiasaan 

makan, Way kiri. 

 

 

Pendahuluan 

 

Way Kiri merupakan sungai yang 

berada di wilayah Tulang Bawang 

Barat. yang memiliki keanekaragaman 

spesies ikan cukup tinggi, salah satu 

adalah  ikan lais. 

Ikan lais termasuk dalam famili 

Siluridae, yang mempunyai nilai 

ekonomis tinggi, menurut nelayan 

setempat harga mencapai Rp 35.000/kg 

di tingkat nelayan. Nilai ekonomis yang 

tinggi memberikan dampak terjadinya 

penangkapan ikan secara berlebihan 

(overfishing). Berdasarkan  kondisi 

                                                             
* Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung   Alamat: Jl.Prof.S.Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung 35145.  
† Email: rara_dt@yahoo.com 

tersebut perlu dilakukan usaha 

pelestarian ikan lais yang salah satunya 

adalah dengan domestikasi, yaitu 

kegiatan penyesuaian ikan-ikan alam  

(wild species) terhadap lingkungan 

baru. (Yulfiperius, 2006). Domestikasi 

bertujuan mencegah kepunahan ikan 

lokal serta meningkatkan produksi ikan 

tersebut. Sebelum melakukan 

domestikasi perlu beberapa kajian yang 

harus dilakukan, yaitu kajian isi 

lambung (gut content analysis) dan 

kajian pertumbuhan atas pertimbangan. 
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Tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah untuk mengetahui isi lambung 

ikan lais, mengetahui kebiasaan makan 

ikan lais dan mengetahui hubungan 

panjang dan berat ikan lais yang di 

tangkap di Sungai Way Kiri Tulang 

Bawang Barat. 

 

Metode  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Juni-September 2015. Alat yang 

akan di gunakan dalam penelitian 

adalah penggaris (ketelitian 1 mm), alat 

bedah, kertas label, alat tulis, 

mikroskop, GPS (global positioning 

system), neraca analitik dengan 

sensitifitas 0,001 gram, botol 

sampel/plastik sampel, cool box, cawan 

petri, dan tisu. Bahan yang digunakan 

adalah ikan lais yang, aquades, dan 

larutan formalin 5%. Penelitian 

dilaksanakan di lapangan meliputi, 

penentuan titik koordinat, terdiri dari 3 

stasiun pengamatan dengan 

menggunakan GPS (global positioning 

system). Stasiun I berada pada hilir Way 

Kiri (04o 26’ 35.433” LS; 105o 06’ 

49.296” BT )Stasiun II di sekitar 

wilayah perkebunan rakyat (04o 26’ 

43.691” LS ; 105o 05’ 58.621” BT) 

Stasiun III berada di sekitar wilayah 

Panaragan (hulu) ( 040 27’ 08.593” LS 

105o 05’ 05.804” BT ) dilakukan satu 

kali selama penelitian. Pengukuran 

kualitas air meliputi faktor fisika ( 

kecerahan, kecepatan arus, suhu, 

kedalaman, dan salinitas) danfaktor 

kimia ( PH, NH4+, PO4, TSS ( Total 

Suspended Solid) , dan TOM (Total 

Organic Matter). Penangkapan sampel 

ikan dilakukan dengan menggunakan 

alat tangkap bubu. Pengangkutan 

sampel ikan dilakukan dengan cool box 

yang berisikan bongkahan es di 

dalamnya.  

Penelitian laboratorium meliputi: 

pengukuran panjang-berat ikan dengan 

menggunakan penggaris dan timbangan 

digital, pengamatan isi lambung ikan 

lais di bawah mikroskop. 

Hubungan panjang-berat ikan 

dinyatakan dalam bentuk rumus yang 

dikemukakan oleh Effendi (1997)  

𝑊 = 𝑎𝐿𝑏 …………………….……..(1) 

Keterangan : 

W  = berat tubuh ikan (gram) 

L  = Panjang tubuh ikan (mm) 

a dan b = Konstanta 

Rumus di atas ditransformasikan ke 

logaritma sehingga menjadi persamaan 

regresi linier. 

𝐿𝑜𝑔 𝑊 = 𝐿𝑜𝑔 𝑎 + 𝑏 𝐿𝑜𝑔 𝐿 ……….(2) 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 …………………….….(3) 

Untuk mencari nilai a dan b digunakan 

rumus : 

 Log a =
∑ log W x ∑(log L)2−∑logL x ∑ logL xLogW

Nx ∑(logL)2−(∑logL)2
 ..(4) 

 

Log b =
∑ logW−(Nxloga)

∑ log L
 ……….…..(5) 

Penghitungan faktor kondisi 

menggunakan persamaan, Effendi 

(2002). 

 Kn =
W105

L3  …………………..……(6) 

Keterangan : 

Kn = Faktor kondisi 

W = Berat rata-rata tubuh ikan 

dalam satu kelas (gram) 

L = Panjang total tubuh ikan dalam 

satu kelas (mm) 

Jika ikan memiliki pertumbuhan 

yang bersifat allometrik dengan nilai 

b≠3 maka faktor kondisi dapat 

ditentukan dengan persamaan. Effendie 

(1997). 

 Kn =
W

aLb …………………………(7) 

Keterangan : 

Kn = Faktor kondisi 

W = Berat rata-rata tubuh ikan 

dalam satu kelas (gram) 
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L = Panjang total tubuh ikan dalam 

satu kelas (mm) 

a dan b = Konstanta 

 

Analisis kajian isi lambung 

menggunakan metode frekuensi 

kejadian dengan cara mencatat 

keberadaan suatu organisme di dalam isi 

lambung ikan. Berdasarkan persamaan 

Effendie (2002) yaitu : 

 

 FK =
Ni

I
x100%  ………….………(8) 

Keterangan :  

FK = Frekuensi kejadian 

Ni = Jumlah lambung yang berisi 

makanan ke-1 

I = Jumlah lambung yang berisi 

makanan 

 

Untuk menganalisa jenis-jenis 

makanan yang dimakan ikan dan 

terdapat dalam isi lambung ikan lais 

digunakan Index of Preponderance atau 

Indeks Bagian Terbesar. Index of 

Preponderance adalah suatu gabungan 

metode frekuensi kejadian volumetrik 

dengan rumus sebagai berikut 

( Natarajan dan Jhingran (1961) : 

 Ii =
VixOi

∑(VixO1)
 ………………………(9) 

Keterangan : 

Ii      = Index of Preponderance 

Vi      = Persentase volume satu 

macam makanan 

Oi      = Persentase frekuensi 

kejadian satu macam makanan 
∑(Vi x Oi)= Jumlah Vi x Oi dari semua 

macam makanan 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Sungai Way Kiri mengalir 

melintasi Kecamatan Pagar Dewa, 

Tulang Bawang Tengah, Tulang 

Bawang Udik dan Kecamatan 

Tumijajar. Aliran Way Kiri berfungsi 

sebagai pembatas atau pemisah daerah 

Tulang Bawang Barat dan Tulang 

Bawang. Volume air sungai Way Kiri 

berbeda-beda pada data kedalaman pada 

masing-masing stasiun setiap bulannya. 

Ketika musim penghujan volume air 

sungai akan meningkat, sedangkan 

musim kemarau volume air akan 

menurun (Welcome,1985).  

Karakteristik sungai Way Kiri 

memiliki aliran yang tidak terlalu deras 

dengan warnaperairan yang kecoklatan. 

Disekitar Sungai Way Kiri perkebunan 

yang berada tidak jauh dari pemukiman 

warga Desa Penumangan Lama. Para 

nelayan menangkap ikan dengan 

menggunakan alat tangkap seperti: 

bubu, jaring, jala, dan pancing.  

Analisis hubungan panjang dan 

berat ikan merupakan metode yang 

dilakukan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh pertumbuhan 

panjang ikan dengan bobot tubuh ikan. 

Berikut merupakan tabel hubungan 

panjang dan berat ikan lais, yang 

ditangkap di perairan Sungai Way Kiri. 

Hasil analisis hubungan panjang 

dan berat ikan lais  di Sungai Way Kiri 

menunjukan bahwa bulan Juni dan juli 

pola Allometrik Negatif (b < 3) yang 

artinya pertambahan panjang ikan lebih 

cepat dari pada pertambahan bobot 

tubuh ikan. Sedangkn bulan Agustus 

dan September menunjukkan pola 

Allometrik Positif (b>3) yang artinya 

pertumbuhan bobot lebih cepat dari 

pada pertumbuhan panjang tubuh ikan. 

Hal ini diduga karena adanya perbedaan 

musim yaitu musim kemarau (Juni dan 

Juli) dan musim penghujan (Agustus 

dan September). Ikan yang memiliki 

sifat alometrik positif akan terlihat 

gemuk, namun ukuran ikan terlihat 

pendek dibandingkan dengan ikan yang 

memiliki nilai alometrik negatif, yang 



614                    Kajian Isi Lambung Ikan Lais di Way Kiri Tulang Bawang Barat 
  

 

© e-JRTBP                                                                             Volume 5 No 2 Februari 2017 

 
 

telihat kurus dan tubuhnya panjang 

(Effendie,1997). 

Pola pertumbuhan allometrik 

negatif ini terjadi karena Total Bahan 

Organik/Total Organic Matter (TOM) 

pada bulan Septrember cenderung 

rendah jika dibandingkan dengan Total 

Organic Matter (TOM) pada bulan Juni 

Juli. Total Bahan Organik 

menggambarkan jumlah bahan organik 

di suatu perairan yang terdiri dari bahan 

terlarut, bahan tersuspensi, dan koloid 

(Hartita, 2006).  

Faktor Kondisi adalah keadaan 

yang menyatakan kemontokan ikan 

dalam bentuk angka, perhitungannya 

didasarkan pada hubungan panjang dan 

berat ikan (Febrianto, 2007). 

 

Tabel 1 : Hubungan panjang dan berat ikan lais (Cryptopterus lais) yang tertangkap 

di Sungai Way Kiri selama penelitian. 

Bulan 
Parameter Pola pertumbuhan 

a b r2  

Juni -4,18608 2,511389 0,512 Allometrik Negatif 

Juli -2,15047 2,115671 0,655 Allometrik Negatif 

Agustus 2,47782 3,162598 0,751 Allometrik Positif 

September 2,65493 3,252987 0,86 Allometrik Positif 

 

Tabel 2.Faktor kondisi relatif ikan lais yang tertangkap di Sungai Way Kiri selama 

penelitian. 
 

Bulan 

Parameter 

Panjang tubuh Berat tubuh Rerata 

Juni 100-225 69         1,091 

Juli 105-180 38-33 1,021 

Agustus 155-213 20-58 1,01 

September 145-221 58 1,008 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

selama bulan Juni-September didapat 

faktor kondisi ikan lais memiliki kisaran 

1,008-1,091. Faktor kondisi tertinggi 

terdapat pada bulan Juni dan terendah 

pada bulan September sehingga 

dapatdinyatakan bahwa faktor kondisi 

ikan lais mengalami penurunan disetiap 

bulannya. Nilai rata-rata faktor kondisi 

pada tiap bulan memiliki nilai 1-3 yang 

artinya ikan memiliki badan yang pipih 

atau kurus. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh Larger  (1961) dalam 

Effendi (1975) yang menyatakan ikan 

yang mempunyai faktor kondisi dengan 

nilai berkisar 2-4, maka bentuk badan 

ikan agak pipih (gemuk), sedangkan 

ikan yang memiliki nilai faktor kondisi 

berkisar 1-3 termasuk ikan yang 

memiliki bentuk badan yang pipih 

(kurus). 

Beberapa faktor yang diduga 

menjadi penyebab terjadinya fluktuasi 

dan variasi nilai faktor kondisi ikan 

adalah ketersediaan makanan (kualitas 

dan kuantitas) yang berfluktuasi di 

sungai (Laleye, 2006). 

Frekuensi kejadian dinyatakan 

dengan cara menghitung jumlah 

lambung berisi makanan sejenis dibagi 

jumlah lambung yang berisi seluruhnya 

Effendie  (2002). Data hasil 

perhitunganfrekuensi kejadianselama 

penelitian dapat dilihat gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Frekuensi Kejadian bulan Juni sampai September 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

frekuensi kejadian, makanan yang 

terdapat di dalam lambung ikan Lais 

yang memiliki nilai tertinggi yaitu ikan 

dan detritus, sehingga ikan Lais 

merupakan ikan karnivora. Pada bulan 

Juni, komposisi makanan yang terdapat 

pada lambung ikan lais terdiri dari ikan, 

detritus, serangga, crustacea. Nilai 

frekuensi kejadian terbesar pada bulan 

Juni adalah Ikan dengan persentase 

sebesar 42%. 

Pada bulan Juli terdapat 5 jenis 

makanan pada lambung ikan lais yaitu 

ikan, detritus, serangga dan 

Ankistrodesmus dan crustacea. Nilai 

frekuensi kejadian terbesar pada bulan 

Juli adalah ikan dengan nilai persentase 

sebesar 50%. Sedangkan detritus 

memiliki nilai frekuensi kejadian 

sebesar 2%. Detritrus yang termakan 

oleh ikan berupa potongan kayu, 

potongan dedaunan dan hancuran ikan 

yang tidak bisa teridentifikasi. 

Pada bulan Agusutus komposisi 

makanan yang terdapat dalam lambung 

ikan lais berbeda dengan bulan-bulan 

sebelumnya. Pada bulan Agustus 
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terdapat 6 jenis komposisi makanan 

yang terdapat dalam lambung ikan lais 

yaitu ikan, detritus, Ankistrodesmus, 

Synedra sp, Pleurotaneium sp, dan 

serangga. Nilai frekuensi kejadian 

terbesar pada bulan ini adalah ikan yang 

memiliki nilai persentase sebesar 41%. 

Nilai frekuensi kejadian pada 

bulan September adalah ikan dengan 

nilai persentase sebesar 44%. 

Komposisi makanan yang terdapat pada 

bulan ini meliputi ikan, detritus, 

Ankistrodesmus, Synedra, crustacea 

dan serangga 

Analisis isi lambung ikan 

menggunakan Index of Preponderance 

(IP) atau indeks bagian terbesar yang 

merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mengetahui dan 

menghitung persentase jumlah makan 

terbesar dalam lambung ikan (Nikolsky, 

1963).  Nikolsky (1963) 

mengkategorikan pakan yang dimakan 

oleh ikan, pakan utama bagi ikan 

apabila nilai IP lebih besar dari 25%, 

pakan pelengkap 5%-25% dan pakan 

tambahan apabila IP kurang dari 5%. 

 Data hasil perhitungan Index of 

Preponderance selama penelitian dapat 

dilihat gambar 2. 

 

   
 

   
 

Gambar 2. Grafik Indeks Preponderance bulan Juni sampai September 

 

 

Kebiasaan makan ikan (food 

habits) adalah kuantitas dan 

kualitasmakanan yang dimakan oleh 

ikan, sedangkan kebiasaan cara 

memakan (feeding habits) adalah 

waktu, tempat dan caranya makanan itu 

didapatkan oleh ikan. Kebiasaan 

makanan dan cara memakan ikan secara 
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alami bergantung padalingkungan 

tempat ikan itu hidup. Tujuan 

mempelajari kebiasaan makanan (food 

habits) ikan dimaksudkan untuk 

mengetahui pakan yang dimakan oleh 

setiap jenis ikan. 

Nilai IP pada bulan Juni yang 

terlihat pada grafik diatas menunjukan 

bahwa nilai IP tertinggi dari semua jenis 

makan yang terdapat pada lambung ikan 

lais yaitu ikan, dengan nilai IP dari ikan 

adalah 57%, kemudian diikuti oleh 

detritus sebesar 34%, serangga 8%, 

crustacea 1%,. Dari nilai IP bulan Juni 

dapat dikategorikan makanan ikan lais 

sebagai makanan utama, makanan 

pelengkap dan makanan tambahanya. 

Jenis makanan utama ikan lais pada 

bulan Juni yaitu ikan kecil karena nilai 

IP-nya mencapai 34%, sedangkan 

makanan pelengkap adalah detritus dan 

makanan tambahannya serangga, 

crustacea. 

Nilai IP terbesar pada bulan Juli 

terdapat pada jenis makanan detritus 

sebesar 65%. Hal ini menunjukan 

bahwa detritus merupakan makanan 

utama ikan lais di bulan Juli. Makanan 

pelengkap yang terdapat di bulan Juli 

adalah serangga dengan nilai IP 15%, 

sedangkan untuk makanan tambahan 

adalah ikan 14% dan Ankistrodesmus 

6%. 

Bulan Agustus nilai IP tertinggi, 

terdapat pada jenis makanan ikan 51% 

dan detritus 45%. Hal ini menunjukan 

bahwa ikan dan detritus meruapakan 

makanan utama ikan lais. Sedangkan 

makanan tambahan adalah palnkton 

yang terdiri dari Ankistrodesmus 2%, 

Pleurotaneium 0,27%, Synedra 0,15% 

dan serangga 2%. 

Sedangkan, pada bulan September 

nilai IP tertinggi terdapat pada jenis 

makanan ikan 61% dan detritus 26%. 

Hal ini menunjukan bahwa ikan dan 

detritus meruapakan makanan utama 

ikan lais. Sedangkan makanan 

tambahan plankton yang terdiri dari 

Ankistrodesmus 1%, Crustacea11%, 

Synedra 0,10% dan Serangga 2%. 

Kondisi kualitas air pada Sungai Way 

Kiri selama penelitian disajikan pada 

tabel 3.  

Secara umum kualitas pada semua 

stasiun di Sungai Way Kiri, cukup baik 

dalam mendukung kehidupan dan 

perkembangan.Suhu merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan (Effendie, 1979). Suhu 

perairan Way Kiri selama penelitian 

berkisar antara 27,30C-320C. Suhu 

terendah berada di ST 1 bulan Juni dan 

suhu tertinggi berada di ST 3 pada bulan 

September. 

Oksigen terlarut (DO) untuk 

organisme akuatik adalah kurang lebih 

5 mg/l. Apabila DO kurang maka akan 

menyebabkan stress pada ikan, 

kerentanan terhadap serangan parasit 

dan penyakit bahkan kematian 

(Jangkaru, 2002). Kadar oksigen di Way 

Kiri selama peneltian berkisar antara 

6,2-7 mg/l . DO terendah berada di ST 2 

pada bulan Juli dan DO tertinggi berada 

di ST 3 pada bulan Juli. Hubungan antar 

kadar oksigen terlarut jenuh dan suhu 

menggambarkan bahwa semakin tinggi 

suhu, maka kelarutan oksigen akan 

semakin berkurang. Kelarutan oksigen 

di sungai cenderung lebih rendah dari 

pada kadar oksigen di perairan tawar 

(Effendi, 2003). 

Perairan yang keruh disebabkan 

oleh arus yang membawa partikel-

partikel halus di perairan, sehingga 

tidak memiliki kesempatan untuk 

mengendap di dasar perairan (Nathasya, 

2013). Menurut Asmawi (1987), nilai 

kecerahan yang baik untuk kehidupan 

ikan adalah lebih besar dari 0,45 meter. 
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Tabel 3. Rata-rata parameter kualitas air pada masing-masing stasiun pengambilan 

sampel. 

 

Parameter Satuan 

Hasil 

Juni Juli Agustus September 

ST 1 ST 2 ST 3 ST 1 ST 2 ST 3 ST 1 ST 2 ST 3 ST 1 ST 2 ST 3 

Arus m/s 9,99 8,97 4,25 6,90 7,16 4,21 11,46 8,60 5,30 11,49 8,70 10,70 

Do mg/l 6,50 6,60 6,60 6,67 6,20 7,00 6,73 6,70 6,60 6,30 6,70 6,30 

Kecerahan Cm 42,83 43,50 44,50 44,17 46,33 42,67 39,00 37,83 37,00 36,83 47,83 41,67 

Suhu 0C 27,30 28,70 28,70 28,33 28,33 28,33 30,33 31,00 31,33 31,33 30,67 32,00 

Kedalaman M 1,93 7,10 4,73 1,42 4,22 4,02 1,20 3,46 2,70 0,97 2,73 1,26 

Amoniak 

(NH3) 
mg/l 0,25 0,24 0,24 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 0,02 0,01 0,02 0,02 

Nitrat (NO3) mg/l - - - 3,64 3,16 3,24 4,21 4,36 4,17 5,04 5,81 4,97 

Nitrit (NO2) mg/l 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 0,01 0,02 0,01 0,01 0,03 0,06 0,02 

Phospat (PO4) mg/l 0,09 0,09 0,09 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 0,02 

TOM mg/l 11,76 13,78 10,93 4,29 5,85 5,67 5,62 5,48 6,53 4,73 5,12 5,48 

TSS mg/l - - - 38,00 47,00 55,00 40,00 45,00 60,00 36,00 40,00 50,00 

pH   5,30 6,00 6,00 5,67 6,00 5,67 6,00 6,33 6,33 6,00 6,00 6,33 

 

Nilai pH air di sungai Way Kiri 

selama penelitian berkisar antara 5,3-

6,33.Nilai pH air sungai berkisar antara 

4-9. Kisaran pH yang cocok untuk 

organisme akuatik tidak sama 

tergantung pada jenis organisme 

tersebut (Cech, 2005).  

TOM di Sungai Way Kiri berkisar 

4,29 - 6,53 sedangkan TSS atau total 

padatan tersuspensi merupakan residu 

dari padatan total yang tertahan oleh 

saringan dengan ukuran partikel 

maksimal 2 μm atau lebih besar dari 

ukuran  partikel koloid, materi yang 

tersuspensi memiliki dampak yang 

buruk terhadap kualitas air karena 

mengurangi cahaya matahari yang 

masuk ke permukaan air, meningkatnya 

kekeruhan air yang dapat menyebabkan 

gangguan pertumbuhan bagi organisme 

produser (Huda, 2009). Nilai TSS pada 

Sungai Way Kiri selama penelitian 

berkisar 36,00 mg/l - 60,00 mg/l. 

Kesesuain nilai TSS untuk perikanan 

berkisar antara 25-80 mg/l (Effendie, 

2003). Nilai TSS di perairan Way Kiri 

dapat digunakan untuk kegiatan 

perikanan atau organisme akuatik dapat 

hidup pada rentang nilai TSS tersebut. 

Kedalaman tertinggi berada pada 

bulan Juni yaitu 7,10 m sedengkan 

terendah terjadi pada bulan September 

yaitu 0,97 m. Kedalaman perairan Way 

Kiri selama penelitian mengalami 

penurunan setiap  bulan dikarenakan 

kondisi musim, pada saat bulan Juni 

kedalaman perairan masih dipengaruhi 

oleh musim hujan sehingga volume air 

sungai masih tinggi dan pada saat bulan 

September dipengaruhi oleh musim 

kemarau yang menyebakan volume air 

sungai menurun. 

 

Simpulan  

 

Kesimpulan yang didapat adalah pola 

pertumbuhan ikan lais di Way Kiri pada 

bulan Juni dan Juli memiliki pola 

pertumbuhan alometri negatif 

sedangkan pola pertumbuhan ikan lais 

pada bulan Agustus dan September 

memiliki pola pertumbuhan alometri 

positif. Terdapat perubahan jenis pakan 

ikan lais pada bulan Juni, Agustus dan 

Septembert ikan kecil menjadi pakan 

utama ikan lais dan pada bulan Juli 

destritus yang menjadi pakan utama 

ikan lais, ikan lais di Way Kiri jenis 

makanan utamanya adalah ikan kecil 

sehingga ikan ini tergolong ikan 

karnivora. 
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ABSTRAK 

 

Desa Kandang Besi merupakan salah satu desa yang potensial untuk budidaya 

perairan yang dilintasi oleh aliran Sungai Way Belu yang beradadi kawasan Pesisir 

Kecamatan Kota Agung Barat Kabupaten Tanggamus. Penelitian ini ditujukan 

untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian perairan untuk budidaya ikan Nila 

(Oreochromis niloticus)serta infrastrukur yang mendukung. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan cara survey. Analisis kesesuaian 

perairan dilakukan dengan metode matching dan scoring. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi dan pengisian angket oleh 15 pembudidaya yang dipilih dengan 

cara accidental sampling sedangkan penentuan lokasi ditentukan dengan purposiv. 

Hasil penelitian menunjukkan perairan memiliki tingkat kesesuaian disebut Cukup 

Sesuai (S2) dan Sesuai Marginal (S3). Cukup Sesuai menunjukan perairan tersebut 

Cukup sesuai untuk lokasi budidaya sedangkan Sesuai marginal menunjukkan perlu 

penanganan lebih lanjut jika ingin dijadikan lokasi budidaya. Variabel primer berupa 

kuesioner menunjukan bahwa sebagian masyarakat sudah cukup mengenal budidaya 

ikan nila dengan kepemilikan kolam secara pribadi sebanyak 53,28%. 

 

Kata Kunci : Kesesuaian perairan, Desa Kandang Besi, ikan nila. 

 

Pendahuluan 

 

Kawasan Pesisir di Indonesia 

memiliki potensi perikanan yang dapat 

digunakan untuk kegiatan budidaya, 

baik di daerah pantai maupun di daerah 

yang cukup jauh dari bibir pantai. Salah 

satu kabupaten di Lampung yang 

mempunyai potensi perikanan adalah 

Kabupaten Tanggamus. Kabupaten 

Tanggamus mempunyai wilayah 

daratan 2.855,46 km² berbatasan 

langsung dengan laut, dan panjang 

pesisir 210 km. Selain sektor perikanan 

laut, budidaya perikanan darat tersedia 

di Kabupaten Tanggamus, dengan luas 

lahan mencapai 2.407 ha(Dinas 

Kelautan dan Perikanan Kab. 

Tanggamus, 2015). 

Menurut letaknya Kecamatan 

Kota Agung Barat merupakan daerah 

yang memiliki tingkat kesuburan yang 

cukup baik. Desa Kandang Besi 

merupakan salah satu desa yang 

dilintasi oleh aliran Sungai Way Belu, 

sehingga penyediaan air pada lahan  
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berasal dari sungai tersebut. Hasil 

produksi budidaya ikan air tawar yang 

dihasilkan cukup tinggi 

dibandingkandengan wilayah lain yang 

memiliki karakteristik yang sama 

seperti kecamatan dan desa lain yang 

ada di Kabupaten Tanggamus (DKP, 

2012). Jenis ikan air tawar yang cocok 

dibudidayakan untuk wilayah yang 

masih dipengaruhi pasang surut adalah 

ikan Nila (Oreochromis niloticus). 

Dengan padat tebar yang tepat sangat 

potensial untuk dikembangkan sebagai 

komoditas alternatif budidaya ikan 

selain budidaya udang windu. 

Evaluasi kesesuaian Perairan 

berperan sangat penting dalam 

menunjang keberhasilan budidaya ikan 

yang dasarnya setiap daerah memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda.  

Pengembangan budidaya Ikan Nila di 

Kecamatan Kota Agung Barat 

Kabupaten Tanggamus akan lebih 

berhasil jika didukung dengan data 

kesesuaian perairan. Oleh karena itu 

perlu dilakukan penelitian mengenai 

evaluasi kesesuaian perairan dalam 

rangka menciptakan peluang usaha dan 

kesejahteraan masyarakat di kawasan 

Pesisir Desa Kandang Besi Kecamatan 

Kota Agung Barat Kabupaten 

Tanggamus untuk budidaya ikan Nila 

(O.niloticus). 

 

METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November-Desember 2016. Alat 

yang akan digunakan dalam penelitian 

adalah plankton net, pH meter, GPS 

(global positioning system), Alat tulis, 

Seicchi disk, DO meter, botol 

sampel/plastik sampel, Ember 10 liter, 

Kertas Label , Pipet tetes, Mikroskop, 

Peta Perencanaan Pola Ruang Desa 

Kandang Besi dan Kuesioner. 

Bahan yang digunakan adalah 

aquades, dan larutan formalin 4%. 

Penelitian dilaksanakan di lapangan 

meliputi, penentuan titik koordinat, 

terdiri dari 4 stasiun pengamatan dengan 

menggunakan GPS (global positioning 

system). Stasiun I berada di kordinat 

(05o29’7” LS 104o34’7,5” BT), Stasiun 

II berada di kordinat (05o29’19.56” LS  

104o34’12.12” BT), Stasiun III berada 

dikordinat (05o29’25” LS 104o34’14.1” 

BT), Stasiun IV berada di kordinat 

(05o29’21.3” LS 104o34’5.” BT), 

dilakukan satu kali selama penelitian. 

Pengukuran kualitas air meliputi faktor 

fisika (Kedalaman, kecerahan, suhu,) 

dan faktor kimia (pH, NO3-N, dan PO4. 

Faktor biologi (kelimpahan dan 

Identifikasi plankton). Pengisian 

kuesioner dilaksanakan langsung oleh 

pemilik kolam budidaya dengan 

mencocokan hasil pengukuran yang 

didapat. 

Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah deskriptif kuantitatif dengan cara 

survey pengamatan parameter fisika, 

kimia dan biologi serta metode 

wawancara terhadap pemilik kolam 

menggunakan kuesioner terhadap 15 

pembudidaya. Analisis kesesuaian 

perairan dilakukan dengan menitik 

beratkan berdasarkan kualitas air sesuai 

dengan yang dibudidayakan dengan 

analisis metode matching dan scoring. 

Beberapa parameter fisika yang 

diukur adalah sebagai berikut: 

a. Kedalaman perairan dapat diukur 

dengan menggunakan tali 

berskala dan pemberat. 

b. Kecerahan atau transparasi air 

yang dapat diukur dengan 

menggunakan secchi disk. 

c. Pengukuran suhu perairan air 

yang dapat diukur dengan 

menggunakan termometer. 
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Semua parameter fisika tersebut diukur 

secara langsung (in situ) pada tiap titik 

sampling di Desa Kandang Besi, 

kemudian dicatat hasil yang didapatkan 

dari  hasil pengukuran yang ada. 

Beberapa parameter kimia yang 

diukur adalah sebagai berikut: 

a. Oksigen terlarut (DO) yang dapat 

diukur dengan water quality 

checker (WQC). 

b. Derajat keasaman (pH) yang dapat 

diukur dengan menggunakan pH 

meter. 

c. Nitrat (NO3-N) Pengukuran nitrat 

dilakukan dilaboratorium kualitas 

air BBPBL Lampung. 

d. Fosfat (PO4) Pengukuran fosfat  

dilakukan dilaboratorium kualitas 

air BBPBL Lampung. 

Parameter biologi air yang telah 

diambil sampel dan diamati dalam 

penelitian ini adalah komposisi dan 

kelimpahan dan Identifikasi plankton. 

Rumus perhitungan kelimpahan 

plankton adalah sebagai berikut: 

 

𝑁 = 𝑛 𝑥 
𝑉𝑡

𝑉𝑜
 𝑥 

1

𝑉𝑑
 ……………..…….(1) 

Keterangan: 

N : Kelimpahan 

n : Jumlah fitoplankton dan 

zooplankton yang teridentifikasi 

Vt : Volume air tersaring dalam 

botol contoh 100 ml. 

Vo : Volume air pada Sedgwick-

Rafter Counting Cell (1ml) 

Vd : Volume air yang disaring (m3) 

Tingkat dari kesesuaian perairan 

menurut Trisakti (2003), dapat dibagi 

menjadi empat kelas, yaitu: 

1) Kelas S1: Sangat Sesuai (Highly 

Suitable) Nilai 85-100% 

2) Kelas S2: Cukup Sesuai 

(Moderately Suitable) Nilai 75-

84% 

3) Kelas S3: Sesuai Marginal 

(Marginally Suitable) Nilai 65-74% 

4) Kelas N: Tidak Sesuai (Not 

Suitable) Nilai < 65% 

 

Berdasarkan karakteristik kualitas 

perairan dan dapat dihitung dengan 

perhitungan sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟𝑖𝑛𝑔 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠
 𝑥 100% …..……(2) 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Nilai kedalaman (Gambar 1) pada 

Lahan Budidaya Di Desa Kandang Besi 

berkisar antara 58–85cm dengan rata-

rata 67cm. Nilai kedalaman tertinggi 

berada pada lokasi pengambilan sampel 

ketiga, sedangkan kedalaman terendah 

berada pada lokasi pengambilan sampel 

pertama. Perbedaan kedalaman pada 

kolam budidaya di Desa Kandang Besi 

pada lokasi sampling diduga disebabkan 

oleh perbedaan kontur tanah dan proses 

penggalian pada saat pembuatan, 

Beberapa faktor lain yang 

mempengaruhi kedalaman suatu 

perairan adalah perubahan kondisi 

hidrografi di wilayah perairan 

kemiringan dan tekstur tanah selain itu 

terbawanya berbagai material partikel 

dan kandungan oleh aliran sungai 

semakin mempercepat proses 

pendangkalan di dasar lahan (Apriliza, 

2012). 

 

 
Gambar 1. Kedalaman lokasi  
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Nilai kecerahan perairan di Desa 

Kandang Besi berkisar antara 35-40cm 

dengan rata-rata 37,875cm. Nilai 

kecerahan tertinggi berada pada lokasi 

pengambilan sampel ketiga, sedangkan 

kecerahan terendah berada pada lokasi 

pengambilan sampel pertama (Gambar 

2). Kecerahan di perairan dapat juga 

dipengaruhi oleh bahan-bahan halus 

yang melayang-layang dalam air seperti 

plankton, detritus, jasad renik, lumpur 

dan pasir (Lesmana, 2004). 

 
Gambar 2. Kecerahan Pada Kolam 

Budidaya di Desa 

Kandang Besi 

Nilai suhu pada kolam budidaya 

di Desa Kandang Besi berkisar antara 

28-30oC. Perbedaan suhu pada kolam 

budidaya di Desa Kandang Besi 

cenderung stabil dengan nilai rata-rata 

29oC pada masing-masing titik 

pengambilan sampel. Nilai suhu 

tertinggi berada pada lokasi 

pengambilan sampel ketiga, sedangkan 

suhu terendah berada pada lokasi 

pengambilan sampel pertama. 

 
Gambar 3. Suhu Pada Kolam Budidaya 

di Desa Kandang Besi 

Perbedaan suhu tersebut (Gambar 

3) diduga karena adanya selisih waktu 

pengukuran in situ terhadap variabel ini. 

Suhu perairan sangat berhubungan 

dengan kemampuan pemanasan oleh 

sinar matahari, waktu dan lokasi 

(Yuliati P et al. (2005). Hal ini diperkuat 

oleh Harsono (2008) yang mengatakan 

bahwa, air lebih lambat menyerap panas 

tetapi akan menyimpan panas lebih 

lama dibandingkan dengan daratan. 

Kadar oksigen terlarut kolam 

Budidaya Di Desa Kandang Besi 

(Gambar 4) cenderung stabil berkisar 

antara 6,33-7,02 mg/l dengan nilai rata-

rata 6,66 mg/l. Nilai oksigen terarut 

tertinggi berada pada lokasi 

pengambilan sampel pertama, 

sedangkan nilai oksigen terendah 

berada pada lokasi pengambilan sampel 

keempat. Faktor yang mempengaruhi 

perbedaan oksigen terlarut adalah 

pengaruh dari aktivitas masyarakat pada 

kolam Budidaya Di Desa Kandang Besi 

sehingga mudah terjadi difusi oksigen 

dari udara ke air. Selain itu oksigen 

terlarut juga di pengaruhi oleh 

kelimpahan fitoplankton. Menurut 

Effendi (2003), fitoplankton 

menggunakan CO2 untuk proses 

fotosintesis dan menghasilkan oksigen. 

 
Gambar 4. Oksigen Terlarut Pada 

Kolam Budidaya di 

Desa Kandang Besi 

 

Nilai pH pada lahan budidaya di 

Desa Kandang Besi berkisar antara 7-8 
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dengan rata-rata 7,25. Nilai pH tertinggi 

berada pada titik pengambilan sampel 

ketiga, sedangkan pH terendah berada 

pada ketiga titik pengambilan sampel. 

 

 
Gambar 5. Derajat Keasaman (pH) 

Kolam Budidaya di Desa 

Kandang Besi 

Nilai pH biasanya dipengaruhi 

oleh buangan industri dan limbah rumah 

tangga serta laju fotosintesis. aktivitas 

masyarakat didaratan menyebabkan 

terbawanya limbah tersebut ke dalam 

dan mempengaruhi nilai pH pada lahan 

budidaya di Desa Kandang Besi. 

Menurut Nastiti A. S et al. (2001), 

Peningkatan dan penurunan nilai pH 

diduga dipengaruhi oleh kelimpahan 

fitoplankton,  pada Lahan Budidaya 

tersebut Fitoplankton menggunakan 

CO2 untuk proses fotosintesis sehingga 

kadar CO2 di perairan menjadi kecil, hal 

ini mengakibatkan naiknya pH pada 

lahan budidaya. Selain itu turunnya CO2 

diperairan akan meningkatkan pH. 

Kandungan nitrat pada kolam 

budidaya di Desa Kandang Besi 

berkisar antara 0,890-0,900mg/l dengan 

rata-rata 0,898mg/l. Kandungan nitrat 

tertinggi berada pada titik pengambilan 

sampel pertama, kedua dan keempat, 

sedangkan terendah berada pada titik 

pengambilan sampel ketiga. Hasil 

tersebut bila dibandingkan dengan 

standar baku mutu air PP. No 82 Tahun 

2001 (kelas II) untuk kegiatan budidaya 

ikan air tawar, masih sangat jauh dari 

batas yang ditentukan yaitu 10 mg/l. 

Namun hal ini tentunya harus 

mendapatkan perhatian karena kadar 

nitrat yang lebih dari 0.2 mg/l dapat 

menyebabkan terjadinya eutrofikasi 

perairan, dan selanjutnya dapat 

menyebabkan blooming sekaligus 

merupakan faktor pemicu bagi pesatnya 

pertumbuhan tumbuhan air seperti 

eceng gondok. Nitrat (NO3
-) adalah 

bentuk utama nitrogen di perairan alami 

dan merupakan sumber nutrisi utama 

bagi pertumbuhan fitoplankton dan 

tumbuhan.air lainnya (Rudiyanti. 2009). 

Kadar nitrat yang lebih dari 5 mg/l 

menggambarkantelah terjadinya 

pencemaran. 

 
Gambar 6. Nitrat Pada Kolam Budidaya  

Fosfat pada kolam budidaya di 

Desa Kandang Besi didapatkan berkisar 

antara 0,330-0,780mg/l. Kandungan 

fosfat tertinggi berada pada titik 

pengambilan sampel kedua, sedangkan 

terendah berada pada titik pengambilan 

sampel pertama.  

 
Gambar 7. Fosfat Pada Kolam Budidaya 
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Kadar fosfat ini lebih besar dari 0,5 mg/l 

yang berarti tergolong perairan yang 

memiliki tingkat kesuburan yang sangat 

baik. Menurut Fitra, (2008), jika 

kandungan fosfat lebih dari 0,051 mg/l 

maka perairan bisa dikatakan baik. 

Baku mutu konsentrasi maksimum 

fosfat yang layak untuk kehidupan biota 

laut adalah 0,015 mg/l (KLH, 2004). 

Menurut SEPA dalam Sulastri (2004), 

untuk parameter > 0,05 mg/l termasuk 

kategori perairan yang sangat kaya 

nutrient. 

Kelimpahan plankton pada kolam 

budidaya di Desa Kandang Besi 

berkisar antara 321,5-770Ind/L dengan 

jumlah rata-rata sekitar 569 Ind/L. 

Sebaran jenis fitoplankton terbanyak 

dari empat hasil pengambilan sampel 

berasal dari kelas Naviculaceae, 

Flagilariaceae, Coelastraceae, 

Myxophycea, Oocytaceae,  Volvocaceae 

Dengan kelas Naviculaceae paling 

mendominasi di setiap stasiun (Gambar 

8). 

  

 
Gambar 8. Jenis fitoplankton yang ditemukan di kolam budidaya 

 

Tabel 1. Kesesuaian Perairan Pada Kolam Budidaya di Desa Kandang Besi (Lokasi 

1) 

Variabel Hasil sampel 
Angka 

Penilaian(A) 
Bobot(B) Skor(A) x (B) 

Kedalaman (cm) 58 5 3 15 

Kecerahan  (cm) 35 5 3 15 

Suhu (°C) 28 5 3 10 
OksigenTerlarut (mg/l) 7,02 5 3 10 

pH    7 5 2 10 

Nitrat (mg/l) 0,900 5 2 10 

Fosfat (mg/l) 0,330 5 2 10 

Kelimpahan Plankton 

(sel/l) 
321,5 1 2 2 

Total Skoring       82 

Nilai Skor (%)    82 
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Tabel 2. Kesesuaian Perairan Pada Kolam Budidaya di Desa Kandang Besi  (Lokasi 

2) 

Variabel Hasil sampel 
Angka 

Penilaian(A) 
Bobot(B) Skor(A) x (B) 

Kedalaman  (cm) 60 5 3 15 

Kecerahan (cm) 39 5 3 15 
Suhu  (°C) 29 3 3 9 

DO (mg/l) 7,21 5 3 15 

pH    7 5 2 10 

Nitrat (mg/l) 0,900 5 2 10 
Fosfat (mg/l) 0,780 5 2 10 

Kelimpahan Plankton 

(sel/l) 
626,5 1 2 2 

Total Skoring    86 

Nilai Skor (%)    86 

Tabel 3. Kesesuaian Perairan Pada Kolam Budidaya di Desa Kandang Besi (Lokasi 

3) 

Variabel Hasil sampel 
Angka Penilaian 

(A) 
Bobot (B) Skor (A) x (B) 

Kedalaman Perairan 

(centimeter) 
85 3 3 9 

Kecerahan Perairan 

(centimeter) 
39 5 3 15 

Suhu Perairan (°C) 30 3 3 9 

Oksigen Terlarut 

(mg/l) 
6,68 5 3 15 

pH    8 5 2 10 
Nitrat (mg/l) 0,890 5 2 10 

Fosfat (mg/l) 0,360 5 2 10 

Kelimpahan Plankton 

(sel/l) 
770 1 2 2 

Total Skoring    80 

Nilai Skor (%)    80 

 

Tabel 3. Kesesuaian Perairan Pada Kolam Budidaya di Desa Kandang Besi (Lokasi 

4) 

Variabel Hasil sampel 
Angka Penilaian 

(A) 
Bobot (B) Skor (A) x (B) 

Kedalaman Perairan 
(centimeter) 

65 5 3 15 

Kecerahan Perairan 

(centimeter) 
37,5 5 3 15 

Suhu Perairan (°C) 29 3 3 9 
Oksigen Terlarut (mg/l) 6,63 5 3 15 

pH    7 5 2 10 

Nitrat (mg/l) 0,900 5 2 10 

Fosfat (mg/l) 0,720 5 2 10 
Kelimpahan Plankton 

(sel/l) 
557,5 1 2 2 

Total Skoring    86 

Nilai Skor (%)    86 

(Sumber: hasil penelitian tahun 2016) 
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Dari hasil pembobotan dan 

skoring pada Tabel 5, 6, 7, dan 8 

memperlihatkan nilai skor kesesuaian 

bagi budidaya ikan nila pada lokasi 1 

sebesar 82%, lokasi 2 sebesar 86% , 

pada lokasi 3 sebesar 80% dan 4 sebesar 

86%, di perairan tersebut sangat perlu 

mendapat sedikit perhatian dikarenakan 

daerah ini mempunyai pembatas-

pembatas yang agak serius untuk 

mempertahankan tingkat perlakukan 

yang harus diterapkan (Trisakti, 2003). 

Beberapa variabel kualitas air pada 

kolam budidaya di Desa Kandang Besi 

tidak sesuai untuk keberlangsungan 

budidaya ikan nila yaitu kelimpahan 

plankton.Variabel suhu dan nitrat juga 

tidak mencapai nilai (skor) maksimal, 

namun masih termasuk dalam kategori 

cukup sesuai untuk keberlangsungan 

budidaya ikan nila. 

Ketiga variabel tersebut 

merupakan faktor pembatas pada kolam 

budidaya di Desa Kandang Besi dalam 

mendukung budidaya ikan nila, 

sehingga semua variabel yang tidak 

mencapai skor maksimal tersebut harus 

mendapat perhatian lebih demi 

terlaksananya usaha budidaya ikan nila 

yang baik dan berkelanjutan di Desa 

Kandang Besi. Variabel kelimpahan 

plankton memiliki peranan lebih 

penting dari pada variabel lainnya yang 

tidak mencapai skor maksimal, karena 

variabel kelimpahan plankton memiliki 

bobot cukup besar pada tabel skoring 

(Tabel 3). Kedua variabel lainnya yang 

tidak mencapai skor maksimal (suhudan 

nitrat) memiliki bobot paling kecil, jadi 

walaupun nilainya rendah tidak terlalu 

berpengaruh pada kegiatan budidaya. 

Kedalaman perairan merupakan 

faktor yang sangat penting untuk 

kemudahan dalam usaha pembesaran 

dan membantu proses budidaya yang 

akan dilakukan. Kandungan nitrat yang 

ada pada lahan budidaya di Desa 

Kandang Besi sangat rendah yang 

berimbas pada kelimpahan plankton, 

sehingga dapat mempengaruhi 

ketersediaan pakan alami di daerah 

tersebut karena nitrat dan merupakan 

nutrien yang diperlukan bagi tumbuhan 

air terutama fitoplankton (Sugihartono. 

2009). 

Nilai yang paling rendah dari 

beberapa variabel yang tidak mencapai 

skor maksimal menurut data yang 

diperoleh ada pada titik lokasi 

pengambilan sampel ketiga. Lokasi 

pengambilan sampel ketiga berada di 

daerah pemukiman penduduk dan 

sangat dekat dengan sungai. Kedalaman 

pada titik sampling pertama dan kedua 

lebih rendah dari pada lokasi ketiga dan 

keempatdikarenakan kedua lokasi 

tersebut berdekatan dengan aliran 

sungai dan pemukiman warga. 

Banyaknya aktivitas manusia pada titik 

lokasi ketiga.  

Tidak berpengaruh pada nutrien 

terlarut (nitrat dan fosfat) yang berimbas 

pada kesuburan daerah tersebut 

sehingga kelimpahan plankton pada 

titik sampling pertama dan keempat 

lebih rendah dari pada titik sampling 

kedua dan ketiga. 

 

Faktor Yang Mempengaruhi Produksi 

Ikan Nila Pada Lahan Budidaya Di 

Desa Kandang Besi  

 

Data kepemilikan pribadi di 

kolam budidaya di Desa Kandang Besi 

lebih banyak dibandingkan kolam 

pinjaman/sewa dari 15 responden ada 8 

orang responden dengan prosentase 

53,28%.   

Kolam budidaya dengan luas 

antara 36–199m2 terdapat 7 responden 

dari 15 responden, 1 responden 

mendapatkan hasil produksi antara 10–
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299Kg, 4 responden mendapatkan hasil 

produksi antara 300–599Kg dan 4 

responden dengan hasil antara 600-

800Kg. Kelas luas tertinggi >500 m2 

sebanyak 1 responden mendapatkan 

hasil produksi antara 10–299Kg dan 1 

responden mendapat hasil produksi 

antara 600–800Kg. Modal tertinggi 

yaitu R 3.896.000–Rp5.000.000 

mendapatkan 7 responden jawaban dari 

15 responden dengan produksi tertinggi 

yakni 600–800Kg. Penyebaran benih 

tertinggi yakni 3551-5000 ekor terdapat 

6 responden dari 15 responden yang 

dianalisis dengan produksi tertinggi 

yakni 600-800kg dalam satu kali panen. 

Kolam budidaya dengan 

keuntungan tertinggi didapat oleh 7 dari 

15 responden dengan keuntungan 

mencapai Rp17.971.000–Rp24.000.000 

yaitu 3 responden mendapat keuntungan 

dari penjualan 300-599Kg ikan dan 2 

responden mendapat keuntungan 

dengan berjualan 600–800Kg. 

Kolam budidaya dengan 

kejadian genangan banjir tinggi dan 

sedang adalah para pembudidaya tidak 

dapat memanen hasil dikarenakan jarak 

bibir sungai Way Belu yang terlalu 

dekat dengan kolam sehingga dapat 

menggenang dan membawa berbagai 

macam hama seperti ular  ke dalam 

kolam dan menjadi predator sehingga 

pembudidaya mengaami gagal panen. 

Hasil produksi tertinggi merupakan 

daerah yang tidak pernah tergenang 

banjir dengan 12 respnden sebanyak 

600-800kg dalam satu kali panen. 

Desa Kandang Besi sebagian 

besar daerahnya di lewati oleh aliran 

sungai Way Belu sehingga jarak kolam 

budidaya yang dimiiki pembudidaya 

riskan terhadap banjir saat musim 

penghujan, namun proses pengairan 

yang masih mengandalkan air sungai 

sebagai media sangat terbantu karena 

jaraknya yang dekat dengan lahan 

budidaya. Rata-rata pembudidaya 

memiiki kolam budidaya yang dekat 

dengan rumahnya yang jaraknya 

berkisar 0-3,5Km, kolam budidaya 

tersebut juga cukup jauh dari pantai 

sehingga air pada kolam budidaya tidak 

payau dan berbau melainkan jernih dan 

segar. 

Genangan banjir tersebut 

berpengaruh terhadap keamanan ikan 

yang hidup di kolam budidaya, semakin 

tinggi dan lama genangan banjir maka 

yang terjadi ialah kerugian 

pembudidaya  karena ikan-ikan mereka 

terbawa arus banjir. Selain itu adanya 

hama seperti ular sungai dan berang-

berang juga sangat merugikan dan 

mengurangi hasil panen. Ancaman 

tersebut dapat diatasi dengan memasang 

waring, waring tersebut dipasang 

mengitari kolamdan disanggah 

menggunakan kayu setinggi 1-2 meter. 

Komoditas lain yang dibudidakan 

di kolam Desa Kandang Besi berupa 

ikan Bawal Air Tawar, namun tidak 

semua pembudidaya berhasil 

membudidayakan atau memanennya 

karena faktor cuaca dan hama sehingga 

komoditas ini jarang untuk 

dibudidayakan di desa ini. 

 

Simpulan  

 

Kesimpulan yang didapat adalah 

Tingkat kesesuaian perairan untuk 

budidaya ikan Nila (O.niloticus) di 

kawasan Pesisir Desa Kandang Besi 

Kecamatan kota Agung Barat 

Kabupaten Tanggamus tergolong pada 

kesesuaian kelas cukup sesuai (S2) 

untuk budidaya ikan nila sehingga lahan 

tersebut cukup sesuai apabila digunakan 

untuk kegiatan budidaya. Adapun 

beberapa lokasi penelitian juga 

tergolong pada kesesuaian kelas sesuai 



630                                    Evaluasi Kesesuaian Lahan Budidaya Nila di Kota Agung 
  
 

© e-JRTBP                                                                             Volume 5 No 2 Februari 2017 

 
 

marginal (S3) untuk budidaya ikan nila 

(O.nilticus) sehingga lahan tersebut dan 

memerlukan penanganan lebih lanjut 

untuk kedalaman dan kadar pH  apabila 

digunakan untuk kegiatan budidaya 

ikan nila. Selain itu sebagian 

masyarakat di lokasi penelitian sudah 

cukup mengenal budidaya ikan di kolam 

dengan metode ekstensif/tradisional, 

dan sebesar (53,28%) kepemilikan 

kolam budidaya adalah kepemilikan 

pribadi.  
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